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ABSTRAK

Anggi Syahreni Nasution, 211010166, 2025, Pengaruh Gaya Hidup dan Lokasi
Terhadap Keputusan Pembelian di Cafe Pugu Kopi Marelan, STIE Eka

Prasetya, Program Studi Manajemen, Pembimbing 1 : Hommy Dorthy Ellyany
Sinaga, S.T., M.M., Pembimbing ll: Dra Pesta Gultom, M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Gaya Hidup dan
Lokasi terhadap Keputusan Pembelian di Cafe Pugu Kopi Marelan. Metodologi
yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk
angka atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan sekunder. Populasi dalam
penelitian ini adalah konsumen Cafe Pugu Kopi. Dengan menggunakan rumus hair
minimal jumlah sampel dalam penelitian ini terdapat 13 x 5 = 65 responden, maka
jumlah indikator yang digunakan adalah sampel minimum = jumlah indikator x 5 =
13 x 5 = 65 responden, sedangkan batas maksimal jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah 13 x 10 = 120 responden, lalu 130 + 5% = 137 responden. Maka peneliti
menetapkan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 137 responden. Data
dianalisis dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil
analisis memberikan persamaan Keputusan Pembelian =7.857 + 0,050 Gaya Hidup

+ 0,661 Lokasi + e. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung
(0.616) < taver (1,977) dengan tingkat signifikan 0,539 > 0,05 maka Ho diterima dan
HI1 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan secara parsial antara gaya hidup terhadap keputusan pembeliandi
Cafe Pugu Kopi Marelan. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial diperoleh nilai
thitung (8.279) < twavel (1,977) dengan tingkat signifikan 0,000 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara
Lokasi terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi Marelan. Hasil
perhitungan diperoleh nilai Fhiwng (62.549) > Frabel (3.07) dengan signifikansi 0,001

< 0,05, maka Ho ditolak dan H3 diterima yaitu gaya hidup dan lokasi berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembeliandi Cafe Pugu Kopi Marelan. R
Square adalah sebesar 0.483 berarti keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi dapat
dijelaskan oleh variable gaya hidup dan electronic word of mouth hanya sebesar
40,83% sedangkan sisanya 50.17% dipengaruhi oleh variable-variabel lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Gaya Hidup, Lokasi, Keputusan Pembelian



ABSTRACT

Anggi Syahreni Nasution, 211010166, 2025, The Influence of Lifestyle and
Location on Purchasing Decisions at Cafe Pugu Kopi Marelan, STIE Eka
Prasetya, Management Study Program, Supervisor 1: Hommy Dorthy Ellyany
Sinaga, S.T., M.M., Supervisor II: Dra Pesta Gultom, M.M.

This research aims to investigate how Lifestyle and Location affect Purchasing
Decisions at Cafe Pugu Kopi Marelan. The methodology used is a quantitative
descriptive method. The type of data used in this study is quantitative data, which
is data obtained in the form of numbers. The sources of data consist of primary and
secondary data. The population in this study comprises consumers of Cafe Pugu
Kopi. Using the Hair formula, the minimum sample size for this study is 13 x 5 =
65 respondents, thus the minimum sample size = number of indicators x 5 = 13 x 5
= 65 respondents, while the maximum sample size in this study is 13 x 10 = 120
respondents, then 130 + 5% = 137 respondents. Thus, the researcher determined
the sample size in this study to be 137 respondents. Data were analyzed using
multiple linear regression analysis methods. The analysis results provide the
equation Purchase Decision = 7.857 + 0.050 Lifestyle + 0.661 Location + e. The
calculation of the hypothesis partially yielded t counted (0.616) < t table (1.977)
with a significant level of 0.539 > 0.05, thus Ho is accepted and HI is rejected,
concluding that there is no positive and significant partial effect of lifestyle on the
purchasing decision at Cafe Pugu Kopi Marelan. The calculation of the hypothesis
partially yielded t counted (8.279) < t table (1.977) with a significant level of 0.000
> (.05, thus it can be concluded that there is a positive and significant partial effect
of Location on the purchasing decision at Cafe Pugu Kopi Marelan. The calculation
results obtained a calculated F value (62.549) > table F (3.07) with a significance
of 0.001 < 0.05, thus Ho is rejected and H3 is accepted which means lifestyle and
location have a simultaneous effect on purchasing decisions at Cafe Pugu Kopi
Marelan. R Square is 0.483 which means purchasing decisions at Cafe Pugu Kopi
can be explained by the lifestyle variable and electronic word of mouth by only
40.83%, while the remaining 50.17% is influenced by other variables that are not
studied in this research.

Keywords: Lifestyle, Location, Purchasing Decisions.
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MOTTO

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.”

(Q.S Al-Insyirah:5)

“Setetes Keringat Orang Tuaku Yang Keluar, Ada Seribu

Langkahku Untuk Maju”

“Pengetahuan adalah kunci kesuksesan yang tak ternilai.”

- Albert Einstein -
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang penelitian

Pada masa ini, kemajuan dalam berbagai usaha sudah tidak diragukan lagi
termasuk dalam usaha makanan dan minuman. Cafe Sebuah inisiatif di industri
makanan dan minuman berfokus pada penyampaian pengalaman layanan yang
menyeluruh dan ramah kepada pelanggan. Cafe tertua di Indonesia didirikan pada
tahun 1878, bernama Tek Sun Ho, dan didirikan oleh Liaw Tek Soen di Jawa Barat.
Meskipun kedai kopi telah ada sejak abad ke-17, Tek Sun Ho menjadi cafe resmi
pertama yang menyajikan kopi Arabika. Seiring waktu, cafe ini berkembang
dengan menawarkan berbagai jenis minuman dan makanan, menjadikannya tempat
yang nyaman untuk bersantai dan berkumpul, terutama di kalangan mahasiswa dan
masyarakat umum. Cafe kini berfungsi sebagai ruang multifungsi, dari tempat
belajar hingga pertemuan sosial, mencerminkan perubahan gaya hidup masyarakat

Indonesia.

Menghabiskan waktu atau bersosialisasi di kafe telah menjadi praktik umum
di kalangan orang Indonesia. Tren ini berasal dari perubahan gaya hidup yang
memprioritaskan kenyamanan dalam memenuhi kebutuhan makanan dan minuman.
Akibatnya, para pengusaha termotivasi untuk memasuki sektor ritel kuliner dengan
membuka kafe dan restoran. Jumlah bisnis semacam itu yang besar serupa
mewajibkan pemilik cafe untuk lebih memahami keinginan pasar sasaran secara

lebih spesifik. Pemilik cafe harus memutar otak untuk menemukan cara untuk

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



menarik perhatian dan minat pelanggan agar datang ke kafe mereka, terutama

karena banyak kafe yang menawarkan produk yang hampir identik.

Cafe merupakan jenis industri kuliner yang pada mulanya hanya
menyajikan menu kopi. Industri cafe di Indonesia mengalami transformasi
signifikan setelah dampak Covid-19 yang menyebabkan banyak cafe tutup, sektor
ini mulai pulih dengan pertumbuhan pesat terutama dikalangan generasi muda.
Perkembangan teknologi, seperti mesin sangrai kopi modern dan cara penyeduhan
yang unik juga mendukung industri cafe dengan meningkatkan efesiensi dan

berkelanjutan.

Salah satu cafe di Marelan yaitu Cafe Pugu Kopi. Cafe Pugu Kopi ini
memiliki menu yang beragam yang mencakup hidangan tradisional dan
kontemporer. Pugu Kopi cafe yang bertema klasik modern yang sangat digemari
anak muda. Suasana cafe yang cenderung memberi efek ketenangan yang dapat
dirasakan dari setiap sudut cafe yang klasik, warna yang tidak terkesan mencolok,
tanaman hidup yang menambah kesan tenang belum lagi yang membuat pelanggan
sangat terhibur. D1 Cafe Pugu Kopi fasilitas spesifik apa yang paling efektif dalam
meningkatkan kenyamanan konsumen dan agar dapat melakukan pembelian ulang.
Fasilitas yang ditawarkan oleh Cafe Pugu Kopi yaitu in door dan out door, sealin
itu juga tersedia wifi, lcd, proyektor serta perlengkapan seperti toilet, tempat parkir

dan spot poto yang menarik yang bisa dinikmati oleh konsumen.

Keputusan pembelian adalah kegiatan penentuan untuk memilih alternatif
yang dianggap sebagai tindakan yang tepat untuk mengambil suatu putusan dalam

membeli suatu produk (Mauliddiyah, 2021). Untuk mendorong kepada suatu
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keputusan pembelian akan banyak kendala salah satunya adalah persaingan.
Sebelum memutuskan melakukan pembelian suatu produk, tentukan saja dilakukan
pencarian informasi tentang produk dan mengevaluasi produk hingga terjadi
keputusan pembelian. Agar terjadinya keputusan pembelian, cafe harus
memastikan seperti apa gaya hidup di daerah cafe tersebut agar berjalan dengan
baik. Berikut ini data jumlah penjualan Cafe Pugu Kopi Marelan dapat dilihat pada

tabel dibawah ini sebagai berikut:

TABEL 1.1
Data Penjualan Pertahun Cafe Pugu Kopi Marelan

Tahun Data Penjualan
2019 10.000
2020 9000
2021 12.350
2022 15.200
2023 15.600

Sumber : Pugu Kopi

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui pada tahun 2019 penjualan di
Pugu Kopi Marelan 10000 cup minuman, saat itu Cafe Pugu Kopi Marelan masih
merintis dengan lokasi yang tidak srategis. Belum lagi masyarakat marelan dengan
gaya hidup yang hedon, mereka lebih memilih cafe yang terletak di area pusat kota
sedangkan Cafe Pugu Kopi sangat lah jauh dari pusat kota dan tempatnya
tersembunyi. Pada tahun 2020 penjualan Cafe Pugu Kopi mengalami penurunan
dengan penjualan 9000 cup minuman dikarenakan, hal tersebut terjadi karena
strategi pemasaran Cafe Pugu Kopi kurang maksimal. Cafe Pugu Kopi juga sulit
menggapai konsumennya karena lokasi yang tidak strategis. Pugu Kopi juga belum
bisa menyaingi kompetitor lain dengan menawarkan cafe yang lebih estetik dan

lebih mudah aksesnya. Selanjutnya pada tahun 2021 penjualan mengalami
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peningkatan karena telah menambah makanan dengan penjualan 12.350, dengan
cup minuman 12.100 dan makanan 250. Pada tahun 2022 penjualan mengalami
peningkatan dengan penjualan 15.200, dengan cup minuman 14.900 dan makanan
300. Walaupun penjualan meningkat Cafe Pugu Kopi memiliki lokasi yang tidak
strategis dan jarang orang tahu bahwa di gg tersebut terletak sebuah cafe. Pada
tahun 2023 Cafe Pugu Kopi mengalami peningkatan dengan penjualan 15.600,

dengan penjualan minuman 15.200 dan makanan 400.

GAMBAR 1.1

Profil Instagram Cafe Pugu Kopi Marelan

< pugukopi
120 1.712 114
postingan pengikut mengikutl
PUGU

Kedai Kopi

The choice is ours

OPENHOURS

Sun - fri 089AM - 11PM

Sat 10AM - 12PM... selengkapnya

PUGU JI. Jala X Gg. Pinang No. 09, Medan, Indonesia
2 gotood link/a/Bx57815

-"-s ’. Dilkuti oleh halanikopi, manan_nst dan 11
lainnya

Highlight pa Hightight FOOD hore and th

Sumber: Instagram Cafe Pugu Kopi Marelan
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TABEL 1.2
Data ulasan yang dilakukan pengunjung Cafe Pugu Kopi Marelan
Ulasan Jumlah
Fasilitas Cafe Pugu Kopi seperti kursi yang masih kurang 25
saat pengunjung ramai
Tempat tersembunyi yang memungkinkan cafe tidak terlihat 30

Sumber: Olahan Penulis

Namun Cafe Pugu Kopi Marelan masih terbilang tidak menjadi top
pemilihan di dalam minat kunjungan konsumen, karena lokasinya yang
tersembunyi membuat Pugu Kopi belum maksimal menggapai konsumennya. Lalu
dengan gaya hidup anak marelan yang terbilang hedon dan sangat mengikuti tren
membuat Cafe Pugu Kopi sangat ketinggalan sehingga Cafe Pugu Kopi belum
menjadi pilihan utama untuk dikunjungi. Berikut data cafe Marelan yang menjadi

pilihan utama dalam konteks nongkrong di cafe:

TABEL 1.3
Rekomendasi Cafe Di Marelan
No 7 Rekomendasi Cafe Di Marelan
1 De Natural
2 Langit Society
3 Ruang Kopi Koju
4 Rahasia Coffee & Space
5 Enter Coffee
6 Maliq Coffee
7 Kongkow Cafe di Marelan

Sumber: https://guide.horego.com/cafe-di-marelan/

Cafe Pugu Kopi marelan belum termasuk kategori dalam pemilihan dalam
memilih tempat nongkrong. Lokasi cafe yang tersembunyi inilah yang menjadi
alasan cafe pugu kopi tidak menjadi pilihan meskipun menawarkan suasana yang
tenang. Gaya hidup anak Marelan yang terkesan mencari cafe yang banyak
dikunjungi orang menjadikan Cafe Pugu Kopi tidak masuk dalam daftar list

rekomendasi Cafe Marelan dan tidak mampu menyaingi kompetitor lain.
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Gaya hidup merujuk pada aktivitas yang diikuti seseorang sepanjang
hidupnya, yang dapat memengaruhi kebiasaan dan perilaku konsumsi mereka.
(PUJI et al., 2021). Gaya hidup merupakan cara seseorang untuk mengekspresikan
keinginannya dalam lingkungan bersosial (Mukuan et al., 2023). Konsep ini
menyiratkan individualisme, ekspresi diri, dan kesadaran akan gaya dalam
masyarakat kontemporer. Dipercaya bahwa tubuh seseorang, cara berperilaku, pola
bicara, aktivitas santai, preferensi makanan dan minuman, rumah, mobil, bahkan
sumber informasi, dan seterusnya, semuanya adalah tanda rasa dan gaya
individualistik mereka.Gaya hidup di Marelan yang mencakup prefensi terhadap
kenyamanan menjadikan lokasi dan berbagai fasilitas yang tersedia sebagai elemen
penting. Selain itu, gaya hidup anak Marelan yang juga terbilang hedon mereka
lebih memilih cafe yang banyak diminati oleh pengunjung bukan sekedar nyaman
saja.

Lokasi adalah tempat berlangsungnya suatu usaha (Izzuddin & Mubhsin,
2020). Lokasi bisnis yang ideal adalah yang terletak strategis dan mudah dijangkau
oleh konsumen, terutama jika dekat dengan pusat kota atau pusat aktivitas.
(Hidayat, 2020). Keputusan ini sebagian besar bergantung pada faktor-faktor
seperti prospek pertumbuhan dan stabilitas ekonomi, tingkat persaingan,
lingkungan politik, dan pertimbangan terkait lainnya. Letak geografis sebuah cafe
bisa sangat mempengaruhi frekeuensi kunjungan dan prefensi konsumsi. Lokasi
Cafe Pugu Kopi Marelan yang tidak strategis masuk kedalam gang terbilang
tersembunyi dengan lokasi cafe yang berada tidak didekat kota atau te ngah kota,

membuat cafe masih kurang dikunjungi dan banyak yang tidak tahu bahwa terdapat
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cafe di dalam gang tersebut. Menyebabkan penurunan pengunjung berdampak

terhadap penurunan keputusan pembelian.

Penelitian Prakosa and Tjahjaningsih (2021) menyampaikan bahwa gaya
hidup mencerminkan cara keseluruhan seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya. Gaya hidup seorang konsumen, yang dibentuk oleh berbagai
aktivitas, minat, dan pendapat mereka, secara tak terelakkan mempengaruhi cara
hidup mereka. Lalu penelitian Izzuddin and Muhsin (2020) juga menjelaskan salah
satu alasan kunci mengapa lokasi penyedia layanan penting bagi konsumen adalah
kedekatannya dengan rumah mereka. Memahami kedua faktor ini dapat membantu
cafe dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif sesuai dengan

preferensi dan kebutuhan mereka untuk menciptakan keputusan pembelian.

Dengan demikian, latar belakang penelitian ini menekankan perubahan gaya
hidup dan lokasi yang strategis meningkatkan keputusan pembelian di Cafe Pugu
Kopi Marelan sangat signifikan. Gaya hidup anak marelan yang terbilang praktis
dan sangat mengikuti tren membuat Cafe Pugu Kopi sangat tertinggal. Penelitian
ini juga memberi kontribusi dalam membantu Cafe Pugu Kopi Marelan
meningkatkan daya saing dan mempertahankan pelanggan dengan melihat

perubahan gaya hidup masyarakat.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada di atas membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Gaya Hidup

Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Di Cafe Pugu Kopi Marelan”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka disinyalir tidak

stabilnya data penjualan terhadap keputusan pembelian disebabkan oleh:

1. Gaya hidup masyarakat yang modern yang selalu menginginkan sesuatu
yang baru, mengingat Cafe Pugu Kopi belum mampu mengamati
perubahan dalam tren mode dan gaya membuat Pugu Kopi sangat
tertinggal dan belum bisa menarik minat konsumen untuk melakukan
pembelian.

2. Akses yang sulit membuat Cafe Pugu Kopi belum mampu meraih
konsumen. Dimana Cafe tersebut terletak di area yang kurang terlihat dari
jalan utama atau minim transportasi umum cenderung belum bisa menarik

minat konsumen.

1.3 Batasan Masalah

Karena adanya kendala spesifik, penulis membatasi penelitian ini untuk
fokus hanya pada hubungan antara variabel gaya hidup (X1) dan lokasi (X2) terkait
dengan keputusan pembelian (Y). Subjek penelitian terdiri dari konsumen Cafe

Pugu Kopi Marelan.

1.4 Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disajikan
sebelumnya, pernyataan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian di Cafe

Pugu Kopi Marelan?

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



1.5

2. Apakah ada pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu

Kopi Marelan?

. Apakah ada pengaruh gaya hidup dan lokasi terhadap keputusan pembelian

di Cafe Pugu Kopi Marelan?

Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.6

1.

Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian
Cafe Pugu Kopi Marelan.
Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian Cafe

Pugu Kopi Marelan.

. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup dan lokasi terhadap keputusan

pembelian Cafe Pugu Kopi Marelan.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagi Cafe

Sebagai landasan untuk meningkatkan daya saing produk serupa serta
sebagai sumber informasi mengenai pengaruh gaya hidup dan lokasi
terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi Marelan.

Bagi Akademisi

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



10

Sebagai sumber pengetahuan tambahan bagi para mahasiswa, terutama
yang mengambil jurusan Manajemen, terkait variabel gaya hidup dan lokasi

dalam keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi Marelan.
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TINJAUAN PUSTAKA Dzlzglls’EIlINELITIAN TERDAHULU
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keputusan Pembelian
2.1.1.1 Pengertian Keputusan Pembelian
Menurut Oktarina and Andrianingsih (2021), keputusan pembelian
melibatkan pemilihan antara dua pilihan yang sebanding dan memilih satu produk

atau barang, dengan setiap individu hanya membuat satu pilihan.

Menurut = Situmorang (2024), keputusan pembelian adalah proses
pemecahan masalah yang dilakukan individu dalam memilih dari dua atau lebih
alternatif perilaku, yang dianggap sebagai tindakan paling tepat untuk membeli.

Menurut Febriansah and Meiliza (2020:2), pengambilan keputusan adalah
proses mengevaluasi dan memilih satu atau lebih alternatif.

Menurut Sinaga, H, D (2024), keputusan pembelian adalah proses
pengambilan dimana individu atau kelompok membeli suatu kebutuhan baik barang
atau jasa yang dapat digunakan untuk keperluannya.

Menurut Lestari, Lam’ah Nasution, and Lubis (2022), keputusan pembelian
mengacu pada tindakan konsumen dalam memilih untuk membeli produk atau
layanan berdasarkan berbagai faktor tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
keputusan pembelian adalah proses kognitif yang dilalui oleh konsumen dalam

rangka menentukan pilihan terhadap produk atau jasa yang akan dibeli. Proses ini
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melibatkan serangkaian tahapan yang dimulai dari pengenalan kebutuhan hingga

evaluasi pasca pembelian.

2.1.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Menurut Pasolong (2023:15-16), menyampaikan bahwa ada beberapa faktor

yang mempengaruhi pengambilan keputusan, yaitu:

1.

Pengaruh tekanan eksternal: Tergantung pada tingkat tekanan yang
diterima, proses ini dapat berdampak pada pengambilan keputusan.
Dampak perilaku yang sudah mendarah daging atau karakteristik pribadi:
Keputusan seorang pengambil keputusan mungkin dipengaruhi oleh atribut
bawaan mereka, baik yang positif maupun negatif. Seorang pengambil
keputusan dalam situasi ini akan terbiasa dengan karakteristik individu
mereka.

Pengaruh dari kelompok lain: Karena kelompok lain memiliki keputusan
yang dapat dipertimbangkan oleh pemimpin kelompok lain saat
menyelesaikan tantangan, kelompok lain juga dapat memengaruhi
keputusan.

Faktor pengalaman: Pengalaman seorang pengambil keputusan sangat
penting karena semakin banyak pengalaman yang mereka miliki, semakin

berani mereka dalam mengambil keputusan.
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2.1.1.3 Tahap-tahap Pengambilan Keputusan

Menurut Febriansah dan Meiliza (2020:3-5), ada beberapa langkah tahap-

tahap pengambilan keputusan, yaitu:

1.

Mengakui dan mengartikulasikan dasar masalah: Pelanggan sering
menghadapi fakta bahwa masalah yang menantang atau sulit didefinisikan
bukanlah akar dari suatu masalah. Pelanggan dapat memahami masalah
mereka di berbagai tahap. Pertama, pelanggan menguji hubungan sebab-
akibat dengan cara yang sistematis. Kedua, pelanggan memeriksa
perubahan atau penyimpangan dari keadaan normal dari masalah yang

persisten.

Pengembangan solusi alternatif membantu pemimpin menghindari
keputusan terburu-buru dan mendorong pembuatan keputusan yang lebih
efektif, meskipun tidak selalu ideal, untuk mencapai penyelesaian masalah

secara optimal.

Pencarian dan proses data analisis yang signifikan: Setelah mengidentifikasi
masalah, konsumen harus merencanakan langkah selanjutnya, yaitu
menentukan data dan informasi yang diperlukan, serta memastikan data
tersebut dapat diperoleh tepat waktu dan relevan.

Evaluasi Solusi alternatif: Setelah mengajukan berbagai alternatif solusi,
konsumen perlu melakukan evaluasi terhadap opsi-opsi tersebut. Tujuan
evaluasi ini adalah untuk menilai sejauh mana setiap alternatif dapat efektif

menyelesaikan masalah.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



14

Pemilihan alternatif solusi terbaik: Pemilihan alternatif solusi terbaik
merupakan hasil dari evaluasi terhadap berbagai opsi yang ada. Alternatif
yang dipilih harus didasarkan pada kemampuan konsumen dalam
menghadapi konsekuensi yang mungkin muncul setelah implementasi

solusi tersebut.

Implementasi keputusan: Setelah memilih solusi terbaik, konsumen perlu
merencanakan langkah-langkah untuk menghadapi potensi masalah,
mempertimbangkan risiko, serta menyusun prosedur pelaporan dan
tindakan preventif jika terjadi penyimpangan selama pelaksanaan

keputusan.

Evaluasi hasil keputusan: Implementasi keputusan harus dievaluasi secara
berkala. Konsumen perlu menilai apakah pelaksanaan keputusan telah
berjalan dengan baik dan apakah hasil yang dicapai sesuai dengan target

yang ditetapkan.

2.1.1.4 Jenis Keputusan Berdasarkan Kategorinya

Menurut Pasolong (2023:91-92), menyampaikan bahwa jenis keputusan

berdasarkan kategorinya, yaitu:

l.

Representasi Keputusan: Jika seorang pengambil keputusan dihadapkan
dengan sejumlah besar informasi dan mahir dalam memanipulasinya,
keputusan tersebut dapat disebut sebagai representasional. informasi
tersebut. Dengan begitu, akan lebih mudah dibuatkan model sehingga model

itu mewakili informasi yang tersedia.
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Keputusan Empiris: mengacu pada pilihan yang dibuat dalam situasi di
mana informasi yang tersedia terbatas, tetapi ada metode yang jelas untuk
menganalisis informasi tersebut setelah diperoleh. Keputusan ini ditandai
dengan ketidakpastian dan ambiguitas tentang informasi mana yang harus
dicari dan bagaimana mengevaluasi hasil yang tidak dapat diprediksi.
Tanggung jawab utama pengambil keputusan dalam kasus ini adalah secara

aktif mencari informasi tambahan.

Keputusan Informasi: terjadi dalam konteks di mana informasi melimpah,
namun ada perselisihan atau kontroversi tentang bagaimana
menginterpretasikan dan memanfaatkan informasi tersebut. Konflik sering
muncul terkait data mana yang harus diprioritaskan dan bagaimana prediksi
harus dibuat. Untuk menyelesaikan masalah ini, pengambil keputusan perlu
berkolaborasi dan mengintegrasikan perspektif mereka, terutama terkait
informasi tersebut, untuk menetapkan arah yang jelas.

Keputusan eksplorasi: adalah keputusan yang dibuat dalam situasi di mana
informasi langka, dan tidak ada kesepakatan tentang bagaimana memulai
pengumpulan data yang diperlukan. Ketidakpastian terutama muncul dari
kebingungan tentang di mana memusatkan upaya pengambilan keputusan
dan kekhawatiran tentang kemungkinan konflik karena ketidakmampuan
untuk meramalkan tujuan potensial. Dalam kasus seperti itu, sangat penting
untuk terlibat dalam eksplorasi untuk mengidentifikasi informasi yang tepat

yang dibutuhkan.
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2.1.1.5 Indikator Keputusan Pembelian

Menurut Oktarina and Andrianingsih (2021), terdapat beberapa indikator

dari keputusan pembelian, yaitu:

yaitu:

Pemilihan produk: Responden memilih item menu berdasarkan faktor-
faktor seperti kegunaan produk, bahan, masa simpan, dan pertimbangan
lainnya.

Pemilihan merek: Preferensi konsumen dipengaruhi oleh daya tarik merek
tertentu.

Pemilihan saluran distribusi: Ketersediaan berbagai pilihan menu melalui
saluran yang berbeda mendorong konsumen untuk melakukan pembelian.
Waktu pembelian: Kesediaan atau niat untuk melakukan pembelian ulang
dari waktu ke waktu.

Kuantitas pembelian: Jumlah atau volume produk yang diputuskan untuk
dibeli oleh konsumen.

Metode pembayaran: Cara di mana konsumen menyelesaikan pembayaran
untuk pembelian mereka.

Menurut Wulandari and Mulyanto (2024:11-12), ada beberapa indikator

Pengakuan Masalah: Konsumen mengidentifikasi kebutuhan atau masalah
yang memerlukan solusi. Kesadaran ini dapat muncul dari kebutuhan
sehari-hari atau keadaan tertentu. Pembeli menyadari adanya kesenjangan

antara situasi mereka saat ini dan beberapa hasil yang diinginkan.
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2. Pencarian Informasi: Konsumen secara proaktif mengumpulkan informasi
tentang produk atau layanan yang dapat memenuhi kebutuhan mereka.

3. Evaluasi Alternatif: Konsumen menilai berbagai pilihan dengan memeriksa
aspek-aspek seperti fitur produk, harga, kualitas, reputasi merek, dan
karakteristik lainnya. Tahap ini melibatkan perbandingan dan

penyeimbangan berbagai merek atau produk sebelum membuat keputusan.

4. Keputusan Pembelian: Setelah mengevaluasi opsi yang tersedia, konsumen
memutuskan apakah akan membeli atau tidak. Elemen seperti harga,
promosi, dan kepercayaan merek sangat mempengaruhi keputusan ini.
Umumnya, konsumen membuat lima sub-keputusan kunci selama
pembelian: pemilihan merek, pilihan distributor, penentuan jumlah,

keputusan waktu, dan pemilihan metode pembayaran.

5. Perilaku Pasca-Pembelian: Setelah membeli produk atau layanan,
konsumen menilai tingkat kepuasan mereka. Kepuasan atau ketidakpuasan
ini mempengaruhi kebiasaan membeli mereka di masa depan dan dapat
menyebabkan tindakan seperti merekomendasikan produk, melakukan
pembelian ulang, mengembangkan loyalitas merek, atau mengajukan

keluhan.

2.1.2 Teori Tentang Gaya Hidup

2.1.2.1 Pengertian Gaya Hidup
Menurut Aulia and Zainarti (2023), gaya hidup nerupakan salah satu

indikator dari faktor pribadi yang turut berpengaruh terhadap perilaku konsumen,
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yang melibatkan proses pengambilan keputusan dalam memilih kegiatan-kegiatan
tersebut.

Menurut PUJI et al. (2021), gaya hidup adalah aktivitas yang dilakukan
seseorang semasa hidupnya yang dapat mempengaruhi pola konsumsi dan
perilakunya.

Menurut Prakosa and Tjahjaningsih (2021), menyampaikan bahwa gaya
hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.

Menurut Tri Lestari, Eni Karsiningsih (2023), menyampaikan bahwa gaya
hidup termasuk dalam perilaku konsumen dalam melakukan pembelian.

Menurut Lestari et al. (2022), gaya hidup adalah faktor kunci yang
mempengaruhi pembelian produk atau layanan konsumen. D1 era modern saat ini,
gaya hidup mewakili kebutuhan sekunder atau tambahan yang dapat bervariasi

sesuai dengan keinginan individu untuk berubah.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
adalah pola hidup seseorang yang tercermin dari aktivitas, minat dan
pandangannya. Ini mencakup cara individu menjalani kehidupan sehari-hari dan

dapat berubah sesuai dengan waktu dan keinginan.

2.1.2.2 Dampak Dari Gaya Hidup
Terdapat berbagai dampak yang ditimbulkan dari berbagai jenid gaya hidup
yaitu dapat berupa dampak positif dan dampak negatif. Berikut adalah penjelasan

mengenai dampak postif dam dampak negatif yang mungkin terjadi:
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Dampak Positif

Peningkatan Interaksi Sosial : Perilaku konsumen memiliki potensi untuk
mempengaruhi bagaimana remaja berinteraksi secara sosial di dalam
keluarga mereka maupun di antara teman-teman mereka. Keterlibatan
dalam aktivitas konsumtif, seperti berbelanja bersama atau mengikuti tren
terbaru, dapat memperkuat hubungan sosial dan rasa kebersamaan di antara
individu (Rohmah et al., 2024).

. Pengurangan Stres : Sebuah penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan gaya hidup hedonis merasa bahwa stres yang mereka rasakan
berkurang, sehingga mereka merasa lebih senang (Jennyya et al., 2021).
Peningkatan Kesehatan Fisik : Menjalani gaya hidup sehat telah terbukti
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan fisik, mental, dan
sosial. Ini sangat penting bagi orang dewasa, yang memiliki kendali penuh
atas hidup dan lingkungan mereka, untuk mengadopsi gaya hidup seperti itu
(D. Aulia et al., 2024).

. Peningkatan Kesehatan Finansial : Dengan mengadopsi gaya hidup hemat
yang dijelaskan sebelumnya, individu dapat mengelola keuangan mereka
dengan efektif, memungkinkan mereka untuk menabung dan memiliki dana
yang siap tersedia untuk keadaan darurat di masa depan. (Rahel et al., 2020).

Dampak Negatif

Masalah Psikologis pada Remaja : gaya hidup konsumtif menunjukkan

antusiasme yang kuat terhadap produk, kesulitan memilih barang yang
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diperlukan, cenderung mengeluarkan uang lebih, dan sering menghadapi
tantangan dalam mengelola keuangan dengan efektif (Mujahidah, 2022).
Dampak pada Kesejahteraan : gaya hidup hedonisme dapat merusak diri
sendiri, pemborosan serta melanggar aturan dan norma (Jennyya et al.,
2021).

Kualitas Hidup Menurun : dampak dari pola hidup frugal life sangat
berdampak pada aspek sosial maupun psikologi individu yang akan
terganggu. Memang penting untuk menyeimbangkan antara pendapatan,
penghematan dan pengeluaran namun individu juga perlu memperhatikan

keseimbangan antara penghematan dan kualitas hidup (Laoli et al., 2024).

2.1.2.3 Jenis jenis gaya hidup

Gaya hidup mencerminkan pola perilaku, minat, dan opini individu atau

kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa jenis gaya hidup,

yaitu:

1.

Gaya Hidup Konsumtif : yaitu perilaku suatu Orang-orang yang terpengaruh
oleh pengaruh sosiologis sering terlibat dalam konsumsi barang dan jasa
yang berlebihan atau tidak terencana, seringkali membeli barang-barang
yang memiliki nilai rendah atau tidak perlu. Pola perilaku ini umum terjadi
di semua kelompok remaja, termasuk mahasiswa (Yosefa Renan Panu,

2024).

Gaya Hidup Hedonisme : Gaya hidup yang berpusat pada pencarian

kesenangan atau kepuasan yang tanpa batas sering mengarah pada
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manajemen keuangan yang buruk ketika seseorang mengadopsi bentuk

hedonisme ekstrem dalam cara hidup mereka (Yosefa Renan Panu, 2024).

Gaya hidup sehat adalah keputusan yang mudah dan sangat sesuai untuk
diterapkan, yang melibatkan pola makan bergizi, berpikir positif, kebiasaan

baik, dan lingkungan yang mendukung (Limbong et al., 2020).

Gaya Hidup Hemat : gaya hidup hemat atau frugal living adalah gaya hidup
yang saat ini sedang populer disemua kalangan masyarakat terkhususnya
anak muda yang ingin mempersiapkan masa depan yang baik dan mapan.
Meskipun mengutamakan hidup hemat, masyarakat yang menerapkan gaya

hidup ini tetap mementingkan value atau nilai suatu barang (Laoli et al.,

2024).

2.1.2.4 Komponen Rencana Bisnis Gaya Hidup

Menurut Firmansyah and Andrianto (2019:232), terdapat komponen

rencana bisnis gaya hidup, yaitu sebagai berikut:

1.

Konsep: Berikan penjelasan yang jelas tentang ide bisnis Anda dalam satu
atau dua paragraf, menjelaskan jenis bisnis yang Anda rencanakan untuk
diluncurkan. Sertakan alasan mengapa bisnis ini diperlukan dan identifikasi
audiens target yang ingin dilayani. Anda juga dapat menyebutkan jika bisnis
ini akan berfungsi sebagai usaha sampingan atau usaha gaya hidup bagi

Anda, jika relevan.
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Langkah Penelitian: Gariskan kegiatan penelitian yang Anda rencanakan
untuk dilakukan. Jika Anda belum melakukan penelitian apa pun, jelaskan
secara singkat mengapa Anda yakin bahwa ide bisnis Anda akan berhasil.

Proyeksi Keuangan: Memperkirakan pendapatan dan pengeluaran Anda
adalah elemen penting dari rencana bisnis Anda. Ingatlah bahwa proyeksi

ini, terutama perkiraan pendapatan, mungkin tidak sangat tepat.

Pendanaan: Jelaskan kebutuhan finansial bisnis Anda terkait pendirian dan
operasional sehari-hari, dengan merujuk pada proyeksi finansial. Rincikan
sumber kas yang diperlukan, apakah berasal dari investor, pemberi
pinjaman, sumber daya pribadi, atau kombinasi dari beberapa sumber. Jika
mencari pendanaan eksternal, bagian ini harus lebih mendetail
dibandingkan jika menggunakan dana pribadi.

Pemasaran: Jelaskan alasan di balik konsep dan metode pemasaran Anda.
Pemasaran mencakup lebih dari sekadar iklan dan promosi; ini juga
melibatkan analisis pasar sasaran, pesaing, penetapan harga, serta cara
menyampaikan pesan kepada calon pelanggan dan meyakinkan mereka
untuk menjadi pelanggan tetap.

Struktur hukum: Sebuah bisnis dapat diorganisasi sebagai usaha
perorangan, kemitraan, korporasi, perusahaan dengan tanggung jawab
terbatas (LLC), atau bentuk lainnya. Anda perlu menjelaskan struktur yang
dipilih, meskipun hanya menyatakan bahwa "perusahaan akan menjadi
kepemilikan pribadi untuk sementara" jika tidak ada struktur spesifik yang

ditentukan.
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2.1.2.5 Indikator Gaya Hidup
Menurut Aulia and Zainarti (2023), terdapat beberapa indikator gaya hidup,
yaitu:
1. Aktivitas: Ini merujuk pada semua tindakan yang dilakukan konsumen,
termasuk produk yang mereka beli atau gunakan, serta cara mereka

menghabiskan waktu luang mereka.

2. Minat: Ini berkaitan dengan pilihan dan prioritas konsumen terkait hal-hal
yang mereka anggap cukup menarik untuk diinvestasikan waktu dan uang

mereka.

3. Opini: Setiap opini konsumen dipengaruhi oleh sudut pandang dan emosi
individu mereka mengenai berbagai peristiwa yang terjadi di sekitar
mereka, termasuk masalah isu politik, masalah ekonomi, subjek pendidikan,
barang dan jasa, peluang masa depan, dan tema budaya.

Menurut Moehadi et al. (2024), ada tiga indikator gaya hidup yaitu:

1. Keterlibatan Media Sosial: Cara individu menggunakan dan berinteraksi di
platform media sosial dapat menjadi indikator berharga dari gaya hidup
mereka. Misalnya, jenis konten yang mereka lihat, seberapa sering mereka
terlibat dengan berbagai jenis pos, dan merek atau produk yang mereka ikuti

dapat mengungkapkan preferensi dan minat mereka.

2. Polanya Belanja Mencerminkan Gaya Hidup: Cara konsumen
mengalokasikan pengeluarannya dapat memberikan wawasan tentang

pilihan gaya hidup mereka. Misalnya, jumlah uang yang dihabiskan untuk

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



24

hiburan, perjalanan, atau produk kesehatan dan kebugaran dapat menyoroti

nilai dan prioritas mereka.

3. Tren dalam Mode dan Gaya: Perubahan dalam tren pakaian, gaya pribadi,
dan kesetiaan merek dapat menunjukkan perubahan dalam gaya hidup
konsumen. Individu yang mengikuti tren mode tertentu atau berasosiasi
dengan merek atau gaya tertentu sering kali memiliki pengaruh ini tercermin

dalam kebiasaan belanja mereka.

2.1.3 Teori Tentang Lokasi
2.1.3.1 Pengertian Lokasi

Menurut Senggetang, Mandey, and Moniharapon (2019), lokasi mengacu
pada penempatan toko atau pengecer di dalam area strategis yang dirancang untuk
mengoptimalkan potensi keuntungan. Memilih lokasi bisnis yang tepat sangat
penting untuk memastikan keberhasilan jangka panjang perusahaan.

Menurut Sinaga, H, D (2024), pada saat membuka suatu bisnis/usaha
pembisnis harus memperhatikan letak lokasi wirausaha yang strategis dan mudah
dijangkau oleh pembelinya.

Menurut Ambarwati (2020:512-513), lokasi strategis mengacu pada tempat
yang dipilih untuk kegiatan operasional sebuah perusahaan yang menawarkan
manfaat sebesar-besarnya. Tujuan dari strategi lokasi adalah untuk
mengoptimalkan keuntungan yang dapat diberikan oleh lokasi tersebut kepada

bisnis.
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Menurut Hidayat (2020), lokasi yang diposisikan secara strategis dan
mudah dijangkau oleh konsumen, seperti daerah yang dekat dengan pusat kota atau
pusat aktivitas, adalah ideal untuk mendirikan bisnis.

Menurut [zzuddin and Muhsin (2020), lokasi adalah tempat berlangsungnya
suatu usaha. Idealnya pemberi jasa memiliki lokasi yang baik sebagai tempat

usahanya, tempat yang disukai baik oleh produsen maupun konsumen.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa lokasi
merujuk pada tempat atau posisi suatu objek, entitas atau kegiatan di permukaan
bumi. Dalam konteks bisnis, lokasi sangat penting karena dapat mempengaruhi
keberhasilan suatu usaha. lokasi yang baik biasanya memiliki aksesbilitas yang

tinggi, dekat dengan pasar dan berada di area yang strategis.

2.1.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lokasi
Menurut Ambarwati (2020:516-518), ada beberapa faktor-faktor yang harus

dipertimbangkan dalam memilih lokasi, yaitu:

l. Kepadatan Penduduk: Jumlah orang yang tinggal di suatu area adalah salah
satu faktor yang dapat menunjukkan potensi keberhasilan sebuah bisnis di
pasar tersebut, meskipun itu tidak seharusnya menjadi satu-satunya kriteria
untuk menentukan keberhasilan bisnis.

2. Pendapatan: Jika kepadatan penduduk tidak sesuai dengan daya beli
komunitas, lokasi tersebut mungkin tidak cocok untuk pusat perbelanjaan.

Oleh karena itu, penting untuk menilai tingkat pendapatan populasi lokal
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untuk menentukan apakah mereka akan tertarik dengan produk yang
ditawarkan oleh waralaba atau pusat perbelanjaan Anda.

Jumlah Bisnis: Jenis bisnis yang sudah ada di suatu area dapat
mempengaruhi jenis bisnis baru yang akan berkembang di sana, tergantung

pada lingkungan komersial lokal.

Lokasi: Ada berbagai pilihan lokasi bisnis, seperti mal atau pusat
perdagangan, yang harus dipertimbangkan saat merencanakan bisnis. Setiap
usaha biasanya memiliki lokasi yang sesuai, contohnya Circle-K yang lebih

cocok di perumahan daripada di kawasan industri.

Jumlah traffic: Jumlah lalu lintas, baik kendaraan maupun pejalan kaki,
mempengaruhi kesuksesan usaha. Aktivitas yang tinggi menunjukkan
lokasi sering dilalui banyak orang, sementara akses yang mudah juga
penting agar pelanggan dapat dengan mudah mencapai lokasi usaha.

Pusat keramaian: Seperti mal (misalnya Mall Depok Town Square), sering
kali lebih ramai di outlet makanan. Lokasi di seberang jalan mal juga bisa
ramai dengan pengunjung dan biasanya harga sewanya lebih terjangkau.
Lokasi strategis lainnya bisa di rumah sakit, kampus, atau tempat ramai
lainnya.

Akses Karyawan: Kedekatan lokasi bisnis dengan rumah karyawan adalah
faktor penting yang perlu dipertimbangkan. Jika tempat kerja terlalu jauh,
hal itu dapat berdampak negatif pada produktivitas dan kepuasan karyawan.

Idealnya, lokasi tersebut harus cukup dekat, terutama bagi staf penting,
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untuk memudahkan perjalanan sehari-hari dan meningkatkan efisiensi

secara keseluruhan.

Zoning: Sangat penting untuk memilih lokasi yang sesuai dengan sifat
bisnis. Mendirikan bisnis di area yang tidak ditunjuk untuk penggunaan
komersial, seperti menempatkan toko ritel di zona industri, dapat merugikan

dan umumnya tidak disarankan.

Persaingan: Mengevaluasi tingkat persaingan di area tersebut adalah hal
yang perlu dilakukan. Jika pasar sudah jenuh dengan bisnis serupa, memilih
lokasi tersebut mungkin tidak strategis, karena dapat membatasi peluang
pertumbuhan dan profitabilitas.

Appearance: Pemilihan lokasi usaha yang aman, kredibel, terjangkau,
kesuksesan bisnis. Lokasi yang tepat dapat menarik pasar dan mendukung
perkembangan usaha, seperti contoh mall yang menarik pembangunan real

estate di sekitarnya.

2.1.3.3 Keputusan Pemilihan Lokasi Negara

Menurut Ambarwati (2020:511) Ada beberapa faktor yang harus

dipertimbangkan dalam memilih lokasi negara, yaitu sebagai berikut:

l.

Risiko politik meliputi faktor-faktor seperti kebijakan pemerintah, regulasi
yang ada, sikap pihak berwenang, dan insentif apa pun yang diberikan oleh
pemerintah yang dapat mempengaruhi operasi bisnis.

Tantangan budaya dan ekonomi, termasuk isu seperti korupsi, juga dapat

berdampak signifikan pada lingkungan bisnis.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



28

Lokasi pasar sangat penting karena produk yang dihasilkan harus diserap

oleh konsumen untuk mempertahankan keberlanjutan pasar.

Ketersediaan tenaga kerja, tingkat upah, dan produktivitas pekerja adalah
pertimbangan penting karena tenaga kerja merupakan sumber daya kunci

bagi perusahaan.

Akses terhadap pasokan, komunikasi yang andal, dan sumber daya energi
sangat penting karena perusahaan sangat bergantung pada input ini untuk
berfungsi secara efektif.

Fluktuasi nilai tukar mata uang dapat menimbulkan risiko, karena nilai mata
uang yang tidak stabil dapat sangat mempengaruhi kegiatan bisnis dan

profitabilitas.

2.1.3.4 Kriteria Demografi Dalam Memilih Lokasi

Menurut Ambarwati (2020:518-519), ada beberapa kriteria demografi

dalam memilih lokasi strategis dalam penempatan suatu usaha, yaitu:

1.

Rentang usia populasi target.

Jumlah rumah tangga, termasuk penduduk yang bekerja dan mereka dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Rata-rata pendapatan keluarga dan individu di daerah tersebut, yang sangat
penting untuk mengidentifikasi segmen konsumen potensial untuk bisnis.

Selain itu, total populasi, termasuk pria dan wanita, berperan dalam

membentuk ukuran pasar target untuk bisnis tersebut.
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2.1.3.5 Indikator Lokasi
Menurut Senggetang, Mandey, and Moniharapon (2019), terdapat beberapa

indikator dari lokasi yaitu:

1. Aksesibilitas: Lokasi yang mudah dijangkau, terutama yang memiliki

layanan transportasi umum yang baik.

2, Visibilitas: Tempat yang mudah dikenali dari jalan atau dalam jarak

pandang normal.

3. Ketersediaan Parkir: Fasilitas parkir yang luas, aman, dan nyaman, dapat

menampung baik sepeda motor maupun mobil.

4. Ekspansi: Ruang yang cukup yang memungkinkan untuk ekspansi di masa

depan atau peningkatan skala bisnis.
Menurut Setiawati, Guspul, and Meftahudin (2020), ada empat indikator

lokasi yaitu sebagai berikut:

l. Ketersediaan lahan parkir
2. Lokasi luas

3. Alat transportasi

4. Lokasi yang strategis
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2.2 Penelitian Terdahulu
Beberapa tinjauan penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian:
TABEL 2.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti (Tahun) Judul Variabel Hasil
Penelitian Penelitian
1 Nur Dita Oktarina dan Very Pengaruh Self- Independen Hasil
(2021) Actualization Xi=Self- menunjukkan
Jurnal Pemikiran dan Penelitian =~ Dan Gaya Hidup  Actualization secara  parsial
Ekonomi, Vol.09, No.02 Hangout X,=GayaHidup  maupun
ISSN : 2339-2185 Terhadap Hangout silmutan  self-
Sinta4 Keputusan actualization
DOI: https://doi.org/10.311 Pembelian Di Dependen dan gaya hidup
02/equilibrium.9.02.100-111  Cafe Ramio Y=Keputusan hangout
Pada Generasi Pembelian berpengaruh
Sumenep Milenial Kota positif dan
Sumenep signifikan
terhadap
keputusan
pembelian
2 Sari and Hidayat (2020) Pengaruh Lokasi  Independen Hasil
Jounal of Trens Economics and  Dan Fasilitas Xi=Lokasi menunjukkan
Accounting Research Terhadap X,=Fasilitas secara  parsial
Vol.1, No.2 Keputusan dan  silmutan
ISSN: 2745-7710 Pembelian Pada  Dependen lokasi dan
Sinta5 Cafe Bang Faizs  Y=Keputusan fasilitas
DOI: https://journal.fkpt.org/ Pembelian berpengaruh
index.php/jtear/article/view/75 positif dan
signifikan
Lubuk Pakam terhadap
keputusan
pembelian
3 AstriBella Lestari, Siti Lam'ah ~ Pengaruh Gaya Independen Hasil
dan Junita Lubis (2022) Hidup, Service =~ Xi=GayaHidup  menunjukkan
JURNAL EKONOMIKAA45 Quality, dan Xa=Service secara  parsial
Vol.10, No.1 Word Of Mouth ~ Quality maupun
ISSN: 2798-575X Terhadap X3=Word Of silmutan  gaya
Sinta5 Keputusan Mouth hidup, service
DOI: https://doi.org/10.306 Pembelian quality dan
40/ekonomika45.v10i1.2252 Konsumen Dependen word of mouth
Rantauprapat Dalam Memilih  Y=Keputusan berpengaruh
Cafe Sebagai Pembelian positif dan
Tempat Hangout signifikan
di CKC Corner terhadap
Perisai keputusan
Rantauprapat pembelian
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4 Tri Lestari, Eni Karsiningsih Pengaruh Cafe Independen Hasil
(2023) Atmosphere Dan X =Cafe menunjukkan
Jurnal Ekonomi Pertanian dan Gaya Hidup Atmosphere secara  parsial
Agribisnis (JEPA) Terhadap X,=GayaHidup  maupun
Vol.7, No.2 Keputusan silmutan  gaya
ISSN: 2598-8174 Pembelian Dependen hidup
Sinta Generasi Z Pada  Y=Keputusan berperngaruh
Index: Crossref Kedai Kopi Di Pembelian positif dan
DOI: https://doi.org/10.217 Kota signifikan
76/ub.jepa.2023.007.02.7 Pangkalpinang terhadap
keputusan
Pangkalpiang pembelian.
5 BangunRara', Isak Pasulu,and = Pengaruh Harga  Independen Hasil
Dwibin Kannapadang (2023) Dan Lokasi Xi=Harga menunjukkan
Jurnal Ekonomi Bisnis Dan Terhadap Xo=Lokasi secara  parsial
Akuntansi Keputusan maupun
Vol.3, No.3 Pembelian Pada  Dependen silmutan harga
ISSN:2827-8372 Sultan Coffe Y=Keputusan dan lokasi
Sinta Pembelian berpengaruh
Index: Crossref positif dan
DOI: https://doi.org/10. signifikan
55606/jebaku.v3i3.2854 terhadap
keputusan
Toraja pembelian
6  Aulia and Zainarti (2023) Pengaruh Independen Hasil
Jurnal Pendidikan, Sains Sosial, = Aktualisasi Diri =~ X;=Aktualisasi menunjukkan
dan Agama Dan Gaya Hidup  Diri secara  parsial
Vol.8, No.2 Hangout X,=GayaHidup  maupun
ISSN: 2745-567X Terhadap Hangout silmutan
Indeks: Scopus Keputusan aktualisasi diri
DOI: https://doi.org/10. Pembelian Di Dependen dan gaya hidup
53565/pssa.v8i2.692 Kalamera Coffee =~ Y=Keputusan hangout
Space Pada Pembelian berpengaruh
Medan Generasi positif dan
Milenial Kota signifikan
Medan terhadap
keputusan
pembelian
2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dari studi ini digambarkan melalui sebuah model yang

menggambarkan hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen

(Y). Dalam kerangka ini, variabel dependen adalah keputusan pembelian,

sementara variabel independen mencakup gaya hidup (X1) dan lokasi (X2).

Kerangka ini dikembangkan berdasarkan latar belakang studi dan masalah
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penelitian yang ditentukan. Di bawah ini adalah kerangka konseptual yang akan

diterapkan dalam penelitian:

GAMBAR 2.1
Kerangka Konseptual
Gaya Hidup
(X1) — H;
Hs Keputusan Pembelian
> (Y)
Lokasi H»
X2) B

24 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis
penelitian debagai berikut:
Hi:  Terdapat pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian Cafe Pugu
Kopi Marelan.
Ho:  Terdapat pengaruh lokasi terhadap keputusan pembelian Cafe Pugu kopi

Marelan.

Hs: Terdapat pengaruh gaya hidup dan lokasi terhadap keputusan pembelian

Cafe Pugu Kopi Marelan.

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Cafe Pugu Kopi Marelan, Jalan Kapten
Rahmad Buddin Jalan Jala X, Paya Pasir, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan,

Sumatera Utara 20234.

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian Ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan Mei 2025

3.2 Jenis Dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Menurut Sinaga (H, D, 2023), penelitian kuantitatif didefenisikan
sebagai investigasi sistematis terhadap fenomena dengan mengumpulkan data yang

dapat diukur dengan melakukan teknik statistik, matematika atau komputasi.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data adalah tempat atau itentitas dari mana informasi diperoleh
dalam penelitian. Menurut Sujarweni, (2020:44), sumber data adalah subjek dari
mana asal data penelitian itu diperoleh. Apabila peneliti misalnya menggunakan

kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut

33
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seorang responden adalah individu yang memberikan jawaban atas pertanyaan, baik

dalam bentuk tulisan maupun lisan. Data dapat diperoleh dari dua sumber, yaitu:

1.

3.3

3.3.1

Data Primer

Data primer adalah data yang bersumber dari penyebaran kuesioner
terhadap konsumen untuk mengetahui penilaian variabel bebas yang dapat
memengaruhi variabel terikat.

Data Sekunder

Data sekunder mengacu pada informasi yang diperoleh dari perusahaan,
dokumen, dan artikel yang diproduksi oleh pihak ketiga yang relevan

dengan penelitian.

Populasi Dan Sampel
Populasi

Populasi adalah keseluruhan individu atau objek yang memiliki

karakteristik tertentu dalam sutau wilayah dan waktu tertentu. Menurut Sinaga (H,

D, 2023), populasi adalah subjek pada wilayah serta waktu tertentu yang akan

diamati atau diteliti oleh peneliti. Populasi yang dilibatkan yaitu konsumen dengan

rentang umur 18 hingga 45 tahun dan pernah membeli di Cafe Pugu Kopi Marelan.

3.3.2

Sampel

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili

keseluruhan objek penelitian. Menurut Sinaga (H, D, 2023), sampel diperlukan

dalam penelitian kuantitatif, mempelajari seluruh populasi bisa sangat memakan

waktu, tenaga, dan biaya.
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Karena ukuran populasi dalam studi ini tidak diketahui, metode
pengambilan sampel yang diterapkan adalah "metode rambut," yang melibatkan
penggandaan jumlah indikator instrumen dengan 5 hingga 10. Dengan 13 indikator
dalam studi ini, mengalikan dengan 10 menghasilkan 130, dan menambahkan
margin kesalahan 5% membawa total menjadi 137 responden. Pendekatan
pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel purposif.
Menurut Fadhli and Pratiwi (2021) pengambilan sampel purposif adalah teknik
pengambilan sampel yang ditentukan oleh pertimbangan tertentu atau pemilihan

spesifik.

3.4  Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Manfaat defenisi operasional variabel adalah memberikan arti yang jelas
pada suatu variabel, termasuk metode pengukuran dan pengamatan yang diperlukan
untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian. Menurut Sinaga (H,
D, 2023), defenisi operasional variabel penelitian adalah suatu defenisi yang
berdasarkan karakteristik yang dapat diamati, memberikan panduan bagi peneliti
dalam pengujian hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian. Variabel yang
digunakan dalam studi ini meliputi:
l. Variabel Bebas ( Independent Variabel)

Menurut Sinaga (H, D, 2023), variabel bebas adalah variabel yang dapat
mempengaruhi perubahan pada variabel yang lainnya. Dengan kata lain, jika terjadi
perubahan pada suatu variabel, perubahan tersebut disebabkan oleh variabel bebas

ini.
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Menurut Sinaga (H, D, 2023), variabel terikat adalah variabel yang bisa

dipengaruhi oleh variabel yang lainnya. Oleh karena itu, keberadaannya dianggap

sebagai akibat dari kehadiran variabel bebas.

Komponen yang menjadi dasar penelitian ilmiah dijelaskan dalam

operasionalisasi variabel penelitian, yang dapat ditemukan di tabel 3.1.

TABEL 3. 1
Defenisi Variabel Operasional Variabel Penelitian
Variabel Defenisi operasional Indikator Pengukuran
GayaHidup  Gaya hidup adalah polahidup 1. Aktivitas Likert
(X1 seseorang yang tercermin 2. Minat
dari aktivitas, minat dan 3, Opini
pandangannya. Ini mencakup
cara individu  menjalani
kehidupan sehari-hari dan
dapat berubah sesuai dengan
waﬁdu dan keinginan. ¢ Sumber:
Aulia and Zainarti (2023)

Lokasi (X;) Lokasi mengacu pada 1. Akses Likert
penempatan toko atau 2. Visibilitas
pengecer di dalam area 3. Tempat parkir yang luas
strategis yang dirancang 4 Ekspansi
untuk mengoptimalkan
potensi keuntungan. Memilih
lokasi  bisnis _yang tepat Sumber-
sangat penting untuk
memastikan keberhasilan Senggetang etal. (2019)
jangka panjang perusahaan.

Keputusan ~ Keputusan pembelian 1. Pilihan produk Likert

Pembelian  melibatkan pemilihan antara 2. Pilihan Merek

(Y) dua pilihan yang sebanding 3. Pilihan saluran distribusi

dan memilih satu produk atau
barang, dengan setiap
individu hanya membuat satu
pilihan.

4. Waktu pembelian
5. Jumlah pembelian
6. Metode pembayaran

Sumber:
Oktarina & Andrianingsih,
(2021)
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3.5  Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sujarweni (2020:156), teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

1. Kuesioner

Kuesioner dibuat dengan menggunakan pertanyaan terbuka, yaitu terdiri
dari pertanyaan-pertanyaan untuk menjelaskan identitas responden,dan
pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang meminta responden untuk
memilih salah satu jawaban yang tersedia dari setiap pertanyaan.

2. Wawancara

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara langsung
dengan responden secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. Selain
itu juga dapat dilaksanakan dengan metode wawanca langsung kepada pihak
yang berkepentingan di perusahaan.

3. Studi dokumen

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari dan mengambil data dari

literatur terkait dan sumber-sumber lain yang dianggap dapat memberikan

informasi mengenai penelitian ini.

Pada skala likert, setiap jawaban dalam instrumen penelitian diberikan
gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif (Fatoni & Subando, 2024).

Contohnya adalah sebagai berikut:

a. Sangat Setuju / Selalu/ Sangat Positif-Setuju / Sering/ Positif-Ragu-ragu /

Kadang-Kadang/ Netral
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b. Tidak Setuju / Hampir Tidak Pernah/ Negatif-Sangat Tidak Setuju / Tidak
Pernah/ Sangat Negatif
Untuk analisis kuantitatif, setiap kategori diberi skor sebagai berikut:
a. Sangat Setuju/ Selalu/ Sangat Positifd iberi skor lima
b. Setuju/ Sering/ Positifdiberi skor empat
c. Ragu-Ragu/ Kadang-Kadang/ Netral diberi skor tiga
d. Tidak Setuju/ Hampir Tidak Pernah/ Negatif diberi skor dua
e. Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah/ Sangat Negatif diberi skor satu
TABEL 3.2
Skala Likert
No Pilihan Skala Nilai
1 Setuju Sekali 5
2 Setuju 4
3 Ragu-Ragu 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Setuju 1
3.6  Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh perlu diuji ketepatan dan kecermatannya dan

keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena

itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan reliabilitas alat ukur yang

digunakan. Untuk menguji ketepatan dan kehandalan kuesioner, akan dilakukan

pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian.

3.6.1 Uji Validitas

Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataannya

mampu mengungkapkan variabel yang ingin diukur. Menurut Lestari et al., (2022)

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



39

uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen pengukur
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji signifikansi dilakukan dengan
membandingkan nitai rhiwung dengan ripel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam

ini adalah jumlah sampel dengan alpha sebesar 5% dengan ketentuan:
l. Hasil thitung > Tabel = valid
2. Hasil Thitung < I'tabel = tidak valid

Jika rhiung pada tiap butir pernyataan lebih besar daripada riber dan nilai r

positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Cronbach’s Alpha.
Menurut Sinaga (H, D, 2023) uji reliabilitas adalah untuk menunjukkan konsistensi
skor-skor yang diberikan skorer satu dengan lainnya. Pengambilan keputusan untuk

uji reliabilitas sebagai berikut:
l. Cronbach’s Alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s Alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.

3. Cronbach’s Alpha 0,8 = reliabilitas baik.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Dalam suatu penelitian, mungkin akan muncul masalah dalam analisis
regresi saat mencocokkan model prediksi dengan model yang telah diterapkan pada

sekumpulan data. Beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam model regresi
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linear meliputi distribusi normal residual, tidak adanya multikolinearitas dan tidak

adanya heteroskedastisitas.

3.6.3.1 Uji Normalitas

Menurut Setiawati, Guspul, and Meftahudin (2020), uji normalitas pada
model regresi bertujuan untuk menguji nilai residual distribusi secara normal atau
tidak. Pendekatan yang digunakan menguji normalitas data yaitu mode grafik dan
metode uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov. Uji normalitas dengan Kolmogrov-

Smirnov disebut data dalam variabel berdistribusi normal jika:
1. Nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

2. Nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Bangun Rara’ et al. (2023), uji multikolineritas adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya variabel independen yang terdapat pada model
regresi memiliki hubungan linear yang sempurna. Metode uji multikolinearitas
yang umum digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai

angka Tolerance lebih dari 0,1.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Meliani, Kosim, and Hakiem (2021), uji heteroskedastisitas adalah
untuk mengetahui ada atau tidaknya kesamaan variabel dari nilai residual untuk
semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik ditandai dengan

tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu
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dengan pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan cara mengamati titik-titik
pola pada grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka

disimpulkan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Lestari et al., (2022), analisis regresi linear berganda dilakukan
bertujuan untuk menemukan hasil variabel independen atau variabel terikat yang
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen atau variabel bebas. Tujuan dari
analisis regresi linear berganda adalah untuk mengetahui bagaimana perubahan
pada variabel independen mempengaruhi variabel dependen yang dapat dihitung

dengan rumus berikut:

Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Keputusan pembelian (dependent variabel)
X1 = Gaya hidup (independent variabel)

X2 = Lokasi (independent variabel)

a = konstanta

bi = koefisien variabel gaya hidup

b2 = koefisien variabel lokasi

e = presentasi kesalahan

3.6.5 Pengujian Hipotesis

3.6.5.1 Uji t (Uji Secara Parsial)
Menurut Lestari et al., (2022), uji t adalah uji signifikan individual dimana

uji ini menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara parsial terhadap
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variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5% dan uji sisi.
Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Ho : b1, b2 =0, Artinya gaya hidup dan lokasi secara parsial tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Cafe Pugu Kopi Marelan.
2. Ha:b1,b2 #0, Artinya gaya hidup dan lokasi secara parsial
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Cafe Pugu Kopi Marelan.
Dalam penelitian ini nilai thiwne akan dibandingkan sengan nilai tepel, pada
nilai signifikan (a) = 5%
Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah:
1. Jika thitung < trabel maka Ho diterima, Ha ditolak.

2. Jika thitung > tiabel maka Ho ditolak, Ha diterima.

3.6.5.2 Uji F (Uji Secara Serempak)

Menurut Lestari et al., (2022), uji F digunakan untuk menguji apakah setiap
variabel independen (x) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
variabel dependen (y) secara serentak. Dalam hal ini, untuk mengetahui secara
silmutan variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Ho : b1, b2 =0, Artinya gaya hidup dan lokasi secara silmutan
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Cafe Pugu Kopi Marelan.
2. Ha : b1, b2 #0, Artinya gaya hidup dan lokasi secara silmutan

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Cafe Pugu Kopi Marelan.
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Dalam Penelitian ini nilai Fhiung akan dibandingkan dengan nilai Frabel pada
tingkat signifikan (a) = 5%.

Kiriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah:
l. Jika Fhitung < Frabet maka Ho diterima, Ha ditolak.

2. Jika Fhitung > Fabet maka Ho ditolak, H, diterima.

3.7  Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Lestari et al., (2022), uji koefisien determinasi digunakan untuk
dapat mengukur seberapa besar presentase sumbangan dari variabel bebas. Semakin
besar nilai R? maka semakin baik pula kemampuan variabel x menerangkan
variabel y dimana 0 < R? < 1. Kemudian jika nilai R? semakin kecil maka pengaruh

variabel x terhadap variabel y relatif kecil.

3.8  Kontribusi Variabel

Kontribusi variabel merujuk pada peran setiap variabel dalam analisis atau
model, terutama dalam statistik, ekonomi, atau penelitian. Dalam analisis regresi,
ini menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, membantu memahami hubungan antar variabel dan mengidentifikasi

faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Cafe Pugu Kopi

Cafe Pugu Kopi adalah sebuah cafe yang beralamat dijalan Jalan Kapten
Rahmad Buddin Jalan Jala X, Paya Pasir, Kecamatan Medan Marelan. Cafe ini
didirikan karena warga lokal yang. Cafe Pugu Kopi didiri pada tahun 2019. Menu
minuman dan makanan di Cafe Pugu Kopi terus mengalami inovasi dan perbaikan
terhadap minuman dan makanan yang tidak memuaskan konsumen. Hal tersebut
tidak lain untuk mendapatkan keprcayaan atas produk dan pelayanan yang akan
diberikan di Cafe Pugu Kopi. Dengan demikian Cafe pugu Kopi menjadi tempat
yang akan dikunjungin saat pelanggan mencari refernsi cafe yang berada di
Marelan. Awalnya Cafe Pugu Kopi sepi pengunjung karena keberadaannya yang
tidak terlihat dari tepi jalan raya dan konsumen yang belum mencoba akan merasa
ragu untuk mengunjungi dan mencoba minuman dan makanan. Tapi seiring
berjalannya waktu cafe ini mulai terkenal tidak hanya di kalangan masyarakat saja

akan tetapi konsumen dari berbagai tempat.

4.1.2 Visi dan Misi Cafe Pugu Kopi
Visi merupakan gambaran atau cita-cita jangka panjang yang ingin diraih
oleh individu maupun organisasi di masa depan. Visi berfungsi sebagai pedoman

arah dan sumber motivasi dalam mencapai tujuan besar serta menentukan langkah
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strategis. Visi Cafe Pugu Kopi adalah menjadikan Cafe Pugu Kopi Hidden Gem
dengan mendapatkan kepuasan konsumen dan dapat menjadi tempat berkumpul

kala konsumen mencari rekomendasi cafe

Misi adalah pernyataan yang menjelaskan tugas utama serta cara suatu
individu atau organisasi bertindak dalam upayanya mencapai tujuan jangka
panjang. Misi berisi langkah-langkah nyata yang mencerminkan peran, sasaran, dan

metode kerja yang dijalankan secara konsisten untuk mewujudkan visi. Misi Cafe

Pugu Kopi adalah:

1. Menciptakan kopi dengan kualitas terbaik

2. Memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh pengunjung yang datang

3. Menyediakan berbagai minuman noncoffe bagi yang tidak terlalu menyukai
kopi

4. Memberikan rasa aman dan nyaman terhadap karyawan yang bekerja

4.1.3 Struktur Organisasi Cafe Pugu Kopi

Struktur organisasi adalah pengaturan sistematis dari posisi, tanggung
jawab, dan hubungan kerja dalam sebuah organisasi, yang bertujuan untuk
menciptakan koordinasi dan pelaksanaan tugas secara efisien guna mencapai tujuan
organisasi. Didalam suatu organisasi, struktur organisasi sangat penting untuk
mengetahui posisi masing-masing dan setiap jabatan yang ada pada perusahaan
tersebut. Sesuai dengan tugas dan tanggung jawab Cafe Pugu Kopi mempunyai

struktur organisasi sebagai berikut:
45
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Cafe Pugu Kopi

OWNER

BARISTA PELAYAN

l. Pemilik
Menentukan dan merancang strategi pemamsaran dalam memajukan
bisnisnya serta mengawasi dan mengndalikan seluruhnya kegiatan

operasional yang sedang berlangsung

2. Barista

Menyiapkan dan menyajikan berbagai jenis minuman kopi serta minuman

lain dan juga makanan sesuai dengan pesanan pelanggan.

3. Pelayan

Bertugas melayani semua pelanggan dengan menyambut dan mencatat
pesanan yang dipesan oleh pelanggan. Pelayan juga harus mengetahui menu
yang tersedia termasuk dengan bahan agar dapat memberikan rekomendasi
yang tepat kepada pelanggan. Lalu mengantarkan minuman atau makanan

yang dipesan ke meja pelanggan.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Karekateristik responden merupakan sekumpulan kriteria atau deskripsi
yang diterapkan pada peserta penelitian agar informasi yang dikumpukan akurat
dan relevan dengan tujuan penelitian. Hasil pengumpulan data yang dilakukan pada
137 dari konsumen Cafe Pugu Kopi yang dijadikan sebagai responden berdasarkan

jenis kelamin, umur.

4.2.1.1 Kakteristik Responden Berdasarkan Jenis jelamin

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin seperti pada tabel:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%)
1. Laki- Laki 79 67,64 %
2. Perempuan 58 32,36 %
Jumlah 137 100 %

Sumber: Hasil penelitian, 2025 (Data Diolah)

Dari tabel 4.1 terlihat responden pada Cafe Pugu Kopi yang berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebnyak 89 orang (67,64%) dan berjenis kelamin perempuan

sebanyak 48 orang (32,36%).

4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
No. Umur Frekuensi Presentase (%)
1. <18 0 0%
2. 18-30 116 84,67%
3. 31-45 21 15,33%
Jumlah 137 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)
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Dari tabel 4.2 terlihat responden pada Cafe Pugu Kopi yang berumur
diantara 18-30 tahun paling banyak yaitu sebanyak 116 orang (84,67% dan paling

sedikit berumur 31-45 tahun yaitu hanya 21 orang (15,33%).

4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1 Uji Validitas

Menurut Lestari et al., (2022) uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan
sejauh mana instrumen pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji
signifikansi dilakukan dengan membandingkan nitai rhiwng dengan ruaper untuk
degree of freedom (df) = n-2, dalam ini adalah jumlah sampel dengan alpha sebesar

5% dengan ketentuan:
l. Hasil rhitung > Ttabel = valid
2. Hasil rhitung < Tabel = tidak valid

Untuk nilai ruaber dapat dilihat pada tabel r dengan df = n-2 pada tingkat
signifikansi 5% dimana nilai n adalah jumlah sampel sebanyak 30 maka akan
didapatkan nilai batas minimal korelasi adalah sebesar 0,361. Berikut ini adalah

hasil uji validitas untuk variabel penlitian dapay dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Hidup (X1)
No Pernyataan Nilai Nilai Batas Keterangan
Corrected Minimal
Item-Total Korelasi
Correlation
1. Lokasi Cafe Pugu Kopi 0,682 0,361 Valid

Marelan dapat dilihat dari tepi
jalan raya Marelan

2. Cafe Pugu Kopi menjadi 0,632 0,361 Valid
tempat tujuan saya selepas
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melakukan aktivitas
perbelanjaan
3. Lokasi Cafe Pugu Kopi 0,670 0,361 Valid

Marelan dapat dilihat dari tepi
jalan raya Marelan

4. Saya ke Cafe Pugu Kopi 0,808 0,361 Valid
karena menyukai makanannya
5. Mengunjungi Cafe Pugu Kopi 0,702 0,361 Valid

menjadi salah satu hobi saya
karena suasananya tenang
6. Sayamerasa bahwa harga yang 0,711 0,361 Valid
saya bayar sebanding dengan
kualitas produk dan layanan
Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)

Dari tabel 4.3 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel gaya hidup
menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari ripel
0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner gaya hidup dinyatakan telah

valid. Hasil uji validitas untuk variabel lokasi (X2) dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Lokasi (X3)
No Pernyataan Nilai Nilai Batas Keterangan
Corrected Minimal
Item-Total Korelasi
Correlation
1. Lokasi menuju Cafe Pugu 0,568 0,361 Valid
Kopi Marelan sangat mudah
dijangkau
2. Tersedianya angkutan umum 0,769 0,361 Valid
ke Cafe Pugu Kopi Marelan
3.  Lokasi Cafe Pugu Kopi 0,679 0,361 Valid
Marelan dapat dilihat dari tepi
jalan raya Marelan
4.  Akses Cafe Pugu Kopi tidak 0,676 0,361 Valid
terlalu jauh masuk kedalam
gang
5. Cafe Pugu Kopi menyediakan 0,637 0,361 Valid
lahan parkir yang luas
6.  Tempat parkir pada Cafe Pugu 0,779 0,361 Valid

Kopi sangat aman
Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)
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Dari tabel 4.4 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel lokasi
menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari rapel
0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner lokasi dinyatakan telah valid.

Hasil uji validitas untuk variabel lokasi (Y) dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)
No Pernyataan Nilai Nilai Batas Keterangan
Corrected Minimal
Item-Total Korelasi
Correlation
1. Pilihan produk yang menarik 0,788 0,361 Valid

mulai dari minuman Kkopi
hingga non kopi tersedia di

Cafe Pugu Kopi

2. Terdapat juga makanan di 0,671 0,361 Valid
Cafe Pugu Kopi

3.  Sanger kopi di Cafe Pugu 0,623 0,361 Valid

Kopi telah lama menjadi
minuman favorit saya karena
rasanya yang pas

4.  Casgara salah satu menu 0,720 0,361 Valid
favorit yang baru launching
5. Saya merasa waktu terbaik 0,744 0,361 Valid

saya untuk membeli produk
ini saat ada penawaran khusus
6.  Saya lebih cenderung ke Cafe 0,565 0,361 Valid

Pugu Kopi saat malam hari
dikarenakan lebih sejuk dan
tenang  untuk  bersantai
menikmati kopi

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)

Berdasarkan pada tabel-tabel hasil uji validitas diatas menunjukkan hasil
untuk uji validitas gaya hidup (Xi), lokasi (X2) dan keputusan pembelian (Y)
menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari rapel

0,361 sehingga semua pernyataan kuesioner adalah valid.
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4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Metode uji reliabilitas yang sering digunakan adalah Crombach’s Alpha.
Menurut Sinaga (H, D, 2023) uji reliabilitas adalah untuk menunjukkan konsistensi
skor-skor yang diberikan skorer satu dengan lainnya. Pengambilan keputusan untuk
uji reliabilitas sebagai berikut:
l. Cronbach’s Alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.
2. Cronbach’s Alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.
3. Cronbach’s Alpha 0,8 = reliabilitas baik.

Dari lampiranl10, lampiran 12, dan lampiran diperoleh nilai koefisien

Cronbach’s Alpha yang disajikan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha N of Itemss
Gaya Hidup 780 6
Lokasi 751 6
Keputusan Pembelian 741 6

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa pada variabel gaya hidup (Xi) didapat
keenam butir item untuk variabel tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,60 yaitu 780 > 0,60. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
variabel gaya hidup (X1) dapat dinyatakan reliabel.

Pada variabel lokasi (X>) didapat keenam butir item untuk variabel tersebut
memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu 751 > 0,60. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel lokasi (X2) dapat dinyatakan

reliabel.
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Pada variabel keputusan pembelian (Y) didapat keenam butir item untuk
variabel tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu 741
> 0,60. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel keputusan pembelian

(Y) dapat dinyatakan reliabel.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas

Menurut Setiawati, Guspul, and Meftahudin (2020), uji normalitas pada
model regresi bertujuan untuk menguji nilai residual distribusi secara normal atau
tidak. Pendekatan yang digunakan menguji normalitas data yaitu mode grafik dan
metode uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov. Berikut ini adalah hasil uji normalitas

dengan analisis grafik histogram dan normal P Plot.

Gambar 4.2
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Mean « 5 22E-18
2 Dev » 0 53

o
N=137

] 2 0

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)
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Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa grafik histogram mempunyai data riil
membentuk kurva normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang

digunakan memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.3
Grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
10

08
08

04

Expected Cum Prob

02

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)

Gambar 4.3 Grafik Normal Probability P-P Plot, terlihat data menyebar
disekitar titik-titik mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi pengujian normalitas. Hasil uji One

KolmogrovSmirnov dapat dilihat pada tabel 4. yaitu:
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Gambar 4.4
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 137
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation 2,31888764
Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,058
Negative -,070
Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,098

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)

Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil Uji Kolmogrov-Smirnov, dengan nilai
signifikansi 0,098 yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig F > 5%) yang
berarti tidak ada bukti untuk menolak asumsi normalitas. Secara keseluruhan, hasil
uji ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas residual,

yang menguatkan validitas model yang digunakan dalam penelitian ini.

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Bangun Rara’ et al. (2023), uji multikolineritas adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya variabel independen yang terdapat pada model
regresi memiliki hubungan linear yang sempurna. Metode uji multikolinearitas

yang umum digunakan yaitu dengan melihat nilai 7olerance dan Variance Inflation
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Factor (VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai

angka Tolerance lebih dari 0,1.

Berdasarkan hasil lampiran 16 nilai tolerance yang diperoleh untuk variabel
gaya hidup adalah sebesar 0,602 yang lebih besar dari 0,10, dan nilai VIF untuk
variabel tersebut adalah 1.660. Hal ini menunjukkan bahwa variabel gaya hidup
tidak memiliki masalah multikolinearitas. Begitu pula dengan variabel lokasi, yang
memiliki nilai Tolerance 0,602 dan nilai VIF sebesar 1.660 yang menunjukkan
tidak adanya masalah multikolinearitas. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat permasalahan multikolinearitas antara variabel bebas dalam

model regresi yang digunakan pada penelitian ini.

4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Meliani, Kosim, and Hakiem (2021), uji heteroskedastisitas adalah
untuk mengetahui ada atau tidaknya kesamaan variabel dari nilai residual untuk
semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik ditandai dengan
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu
dengan pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan cara mengamati titik-titik
pola pada grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka
disimpulkan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil scatterplot yang ditampilkan pada lampiran 17 terlihat
bahwa titik-titik residual tidak menunjukkan pola tertentu yang sistematis, baik
berupa pola menyebar atau mengelompok. Titik-titik residual tersebar secara acak

disekitar garis horizontal nol tanpa kecenderungan yang jelas untuk meningkat atau
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menurun seiring dengan perubahan nilai prediksi. Hal ini mengindikasikan bahwa
tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi, yang berarrti
varians residual bersifat konstan (homoskedastis). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa regresi yang digunakan tidak mengandung masalaha
heteroskedastisitas, yang merupakan salah satu asumsi penting dalam analisisb
regresi. Hal ini mengandung validitas model dan dapat diandalkan untuk melakukan

inferensi lebih lanjut.

4.2.4 Teknik Analisa Data
4.2.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Lestari et al., (2022), analisis regresi linear berganda dilakukan
bertujuan untuk menemukan hasil variabel independen atau variabel terikat yang
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen atau variabel bebas. Tujuan dari
analisis regresi linear berganda adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
gaya hidup dan lokasi mempengaruhi keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi yang

dapat dihitung dengan rumus berikut:

Y=a+blX1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Keputusan pembelian (dependent variabel)
X = Gaya hidup (independent variabel)

X2 = Lokasi (independent variabel)

a = konstanta

b = koefisien variabel gaya hidup

b2 = koefisien variabel lokasi

e = presentasi kesalahan 5 %
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Berdasarkan lampiran 18 dari uji regresi linear berganda diperoleh

persamaan regresinya adalah:

Keputusan Pembelian = 7,857 + 0,050 Gaya Hidup
+ 0,661 Lokasi + e
Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Konstanta (a) = 7,857 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel bebas
( X1) yaitu gaya hidup dan variabel (X2) yaitu lokasi bernilai 0 maka

keputusan pembelian tetap sebesar 7,857.

2. Koefisien X1 (b1) = 0,050 menunjukkan bahwa variabel gaya hidup (X1)
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian sebesar 0,050. Artinya
setiap peningkatan aspek gaya hidup (X1) sebesar 1 satuan, maka keputusan

pembelian akan meningkat sebesar 0,050.

3. Koefisien X; (b2) = 0,661 menunjukkan bahwa variabel lokasi (X>)
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian sebesar 0,661. Artinya
setiap peningkatan aspek lokasi (X2) sebesar 1 satuan, maka keputusan

pembelian akan meningkat sebesar 0,661.

4. e adalah error atau kesalahan dalam prediksi, yang mencakup faktor-faktor

yang tidak tercakup oleh model.

4.2.4.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Menurut Lestari et al., (2022), uji t adalah uji signifikan individual dimana

uji ini menunjukkan seberapa jauh variabel independen secara parsial terhadap

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Eka Prasetya



58

variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5% dan uji sisi.
Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:
1. Ho : b1, b2 =0, Artinya gaya hidup dan lokasi secara parsial tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Cafe Pugu Kopi Marelan.
2. Ha:b1,b2 #0, Artinya gaya hidup dan lokasi secara parsial
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Cafe Pugu Kopi Marelan.
Dalam penelitian ini nilai thiwne akan dibandingkan sengan nilai tepel, pada
nilai signifikan (a) = 5%
Hp diterima apabila : thitung < tiabel
H; diterima apabila : thitung > tabel
Berdasarkan lampiran 19, hasil pengujian parsial di atas, maka dapat

dilihat beberapa hal di bawah ini diantaranya adalah:

Ha: Terdapat pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian di

Cafe Pugu Kopi Marelan

Berdasarkan hasil pengujian pada lampiran 19, dapat diketahui bahwa
variabel gaya hidup memiliki koefisien regresi sebesar 0.050 yang menunjukkan
arah koefisien regresi positif. Hal ini berarti bahwa gaya hidup memberikan
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi. Nilai thitung
(0.616) > tibe1 (1.977). Hal ini dapat dikatakan bahwa Hy ditolak dan H; diterima,
sehingga gaya hidup secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian di
Cafe Pugu Kopi. Nilai signifikansi variabel gaya hidup sebesar 0.539 lebih besar
dari 0.05, yang berarti gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian di Cafe Pugu Kopi.
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Ho: Terdapat pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian di Cafe

Pugu Kopi Marelan.

Berdasarkan hasil pengujian pada lampiran 19, dapat diketahui bahwa
variabel lokasi memiliki koefisien regresi sebesar 0.661, yang menunjukkan arah
koefisien regresi positif. Hal ini berarti bahwa lokasi memberikan pengaruh positif
terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi. Nilai thiung (8.279) > tiabet (1.977).
Hal ini dapat dikatakan bahwa Hy ditolak dan H; diterima, sehingga lokasi secara
parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi. Nilai
signifikansi variabel lokasi sebesar 0.001 kurang dari 0.05, yang berarti lokasi

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi.

4.2.4.3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Lestari et al., (2022), uji F digunakan untuk menguji apakah setiap
variabel independen (x) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
variabel dependen (y) secara serentak. Dalam hal ini, untuk mengetahui secara
silmutan variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Ho :b1,b2=0, Artinya gaya hidup dan lokasi secara silmutan
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Cafe Pugu Kopi Marelan.
2. Ha :bi,b2 #0, Artinya gaya hidup dan lokasi secara silmutan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Cafe Pugu Kopi Marelan.

Dalam Penelitian ini nilai Fhiung akan dibandingkan dengan nilai Fpel pada

tingkat signifikan (a) = 5%.
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Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah:
l. Jika Fhitung < Fiabel maka Ho diterima, Ha ditolak.
2. Jika Fhitung > Frabel maka Ho ditolak, Ha diterima.
Berdasarkan lampiran 20, hasil pengujian parsial di atas, maka dapat

dilihat beberapa hal di bawah ini diantaranya adalah bahwa :

Hs. Terdapat pengaruh Gaya Hidup dan Lokasi terhadap Keputusan
Pembelian di Cafe Pugu Kopi Marelan
Berdasarkan hasil pengujian simultan yang ditampilkan pada lampiran 20,
diperoleh nilai Fhiwng sebesar 62.549 dengan tingkat signifikansi < 0.001. Untuk
tingkat keyakinan 95%, dfi = 2 dan df; = 134, sehingga nilai Fupel adalah 3.06.
Karena Fhiung > Fravel, maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan H3 diterima,
sehingga gaya hidup dan lokasi secara serempak berpengaruh dan signifikan

terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi.

4.3  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Lestari et al., (2022), uji koefisien determinasi digunakan untuk
dapat mengukur seberapa besar presentase sumbangan dari variabel bebas. Semakin
besar nilai R? maka semakin baik pula kemampuan variabel x menerangkan
variabel y dimana 0 < R? < 1. Kemudian jika nilai R? semakin kecil maka pengaruh
variabel x terhadap variabel y relatif kecil. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Berdasarkan lampiran, dapat dilihat bahwa besarnya koefisien determinasi

yang diperoleh dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 0,483. Hal ini menunjukkan
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bahwa sebesar 40,83% keputusan pembelian yang dijelaskan oleh variasi dua
variabel independen yang digunakan yaitu gaya hidup dan lokasi. Sedangkan
sisanya sebesar 50,17 % dipengaruhi oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian.

Contohnya promosi, pelayanan, kepuasan konsumen dan lainnya.

4.4 Kontribusi Variabel

Kontribusi variabel merujuk pada peran setiap variabel dalam analisis atau
model, terutama dalam statistik, ekonomi, atau penelitian. Dalam analisis regresi,
ini menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, membantu memahami hubungan antar variabel dan mengidentifikasi

faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil.

Dari hasil pengujian pada lampiran 22, terlihat bahwa variabel lokasi
adalah satu-satunya variabel yang dimasukkan dalam model. Hal ini disebabkan
karena Lokasi memenuhi kriteria F-to-enter < 0.050, yang menunjukkan bahwa
variabel ini memberikan pengaruh yang cukup kuat dan signifikan terhadap
keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi Marelan. Sedangkan variabel Gaya Hidup
tidak masuk kedalam model karena nilai F-to-remove lebih besar dari 0.100, yang
menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu
Kopi Marelan tidak cukup signifikan. Selanjutnya perlu untuk mengetahui seberapa
besar kekuatan kontribusi masing-masing variabel bebas dalam menjelaskan
kekuatan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian. Untuk mengetahui
kontribusi masing-masing variabel bebas, maka harus mengetahui terlebih dahulu

nilai koefisien korelasinya.
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Berdasarkan hasil pada lampiran 23, maka selanjutnya mencari seberapa
besar kontribusi gaya hidup dan lokasi terhadap keputusan pembelian. Rumus untuk

mencari kontribusi variabel X terhadap Y adalah sebagai berikut:
Kontribusi Variabel X = Koefisien Standardized x Koefisien Korelasi

Berdasarkan rumus tersebut, maka berikut adalah perhitungan untuk
mengetahui kontribusi secara parsial dari gaya hidup dan lokasi terhadap keputusan

pembelian di Cafe Pugu Kopi:

1. Kontribusi Gaya Hidup =0,467 x 0,049 = 0,0228
2. Kontribus Lokasi =0,694 x 0,663 = 0,4601
3. Kontribusi secara simultan = 0,0228 + 0,4601 = 0,4830

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dijelaskan beberapa hal
dalam uraian berikut ini:

1. Besarnya kontribusi gaya hidup terhadap keputusan pembelian di Cafe
Pugu Kopi adalah sebesar 0,0228, ini artinya gaya hidup mampu
menjelaskan 2.28% pengaruhnya terhadap keputusan pembelian.

2. Besarnya kontribusi lokasi terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu
Kopi adalah sebesar 0,4601, ini artinya lokasi mampu menjelaskan
46,01% pengaruhnya terhadap keputusan pembelian.

3. Besarnya kontribusi secara simultan terhadap keputusan pembelian adalah
sebesar 0,4830, ini artinya gaya hidup dan lokasi secara bersamaan mampu
menjelaskan kekuatan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian di Cafe
Pugu Kopi sebesar 48.30%. Hasil ini selaras dengan nilai R Square pada

hasil pengujian koefisien determinasi.
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4.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dalam pembahasan ini
peneliti ini akan membahas mengenai gaya hidup dan lokasi terhadap keputusan
pembelian.

1. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil perhitungan nilai thiwng untuk variable Gaya Hidup adalah 0,616
dengan tingkat signifikan 0,539. Dengan derajat bebas (df) sebesar 134 (n-2-1 =
137 orang responden — 2-1) dan taraf sig (o) = 5% : 2 = 0.025 maka nilai tiapel adalah
sebesar 1.977. Oleh karena nilai thiung < trabel maka kriterianya adalah H; ditolak
sehingga gaya hidup berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi Marelan.

Gaya hidup yang tidak berpengaruh terjadi karena faktor dominan
memengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan. Jika konsep cafe tidaj
sepenuhnya sesuai dengan gaya hidup target konsumen, maka pengaruh gaya hidup
terhadap keputusan pembelian menjadi kurang signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nyoko,
Fanggidae, & Haumetan (2024) yang mengatakan bahwa gaya hidup tidak

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

2. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil perhitungan nilai thiung untuk variable lokasi adalah 8,279 dengan
tingkat signifikan 0.001. Dengan derajat bebas (df) sebesar 134 (n-2-1 = 137 orang
responden — 2-1) dan taraf sig (o) = 5% : 2 = 0.025 maka nilai twabel adalah sebesar

1.977. Oleh karena nilai thitung > trabel maka kriterianya adalah H> diterima sehingga
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lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Cafe

Pugu Kopi Marelan.

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Bangun Rara’ et al.,
(2023) yang mengatakan bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian.

3. Pengaruh Gaya Hidup dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil perhitungan nilai Fhiung sebesar 62,549 dengan tingkat signifikan
0,001. Untuk tingkat keyakinan 95%, df| =2, dan df> = 134 maka nilai Fiapel adalah
3.06. Oleh karena Fhitung > Frabet maka kriterianya adalah Hs diterima sehingga dapat
dinyatakan bahwa gaya hidup dan lokasi secara serempak berpengaruh dan
signifikan terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi Marelan.

Nilai R Square atau koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,4830
artinya variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel gaya hidup dan
lokasi sebesar 48,30% sedangkan sisanya 42,70% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang berasal dari luar model penelitian ini seperti kualitas produk, kualitas
layanan dan variabel lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Putri & Fadli, (2025) menyatakan bahwa
gaya hidup dan lokasi secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian
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KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARA AKADEMIS

5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, maka penulis membuat beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil yang diperoleh dari analisis regresi linear berganda yaitu jika nilai

gaya hidup (X1) dan lokasi (X>) tidak bernilai, maka keputusan pembelian

adalah sebesar konstanta. Setiap peningkatan gaya hidup (Xi) sebesar

satuan, keputusan pembelian akan sebesar b;. Setiap peningkatan lokasi

(X2) sebesar satuan, keputusan pembelian akan meningkat sebesar bo.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa gaya hidup secara parsial memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu

Kopi Marelan.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa lokasi secara parsial memiliki pengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Cafe Pugu Kopi

Marelan.

Hasil Uji-F menunjukkan bahwa gaya hidup dan lokasi secara simultan

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di

Cafe Pugu Kopi Marelan.
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5. Untuk koefisien determinasi didapatkan bahwa gaya hidup dan lokasi dapat

menjelaskan keterkaitannya dengan keputusan pembelian di Cafe Pugu

Kopi Marelan.

5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil

implikasi yang dapat diberikan kepada Cafe Pugu Kopi sebagai berikut:

1. Gaya hidup pada Cafe Pugu Kopi perlu diperhatikan, sehingga Cafe Pugu

Kopi harus memperhatikan:

a.

Cafe Pugu Kopi disarankan agar dapat lebih memahami tren gaya
hidup yang berkembang dikalangan konsumen rutin menunjungi
Cafe Pugu Kopi dimana sebagai tempat menghabiskan waktu,
khususnya konsumen yang cenderung mengutamakan produk yang
dapat mendukung gaya hidup modern dan dinamis. Dengan
mengetahui preferensi konsumen yang menyukai gaya hidup yang
lebih nyaman san santai, Cafe Pugu Kopi dapat menyesuaikan
penawaran produk dengan menciptakan suasana belanja yang lebih
sesuai  dengan  harapan  konsumen, misalnya  dengan
memperkenalkan berbagai varian minuman jenis kopi yang
mencerminkan tren terkini.

Cafe Pugu Kopi disarankan agar dapat menyesuaikan desain cafe
dan atmosfernya dengan preferensi gaya hidup konsumen yang
mencari pengalaman yang lebih personal dan nyaman. Cafe Pugu

Kopi perlu menciptakan fasilitas yang nyaman
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Lokasi pada cafe pugu kopi perlu diperhatikan, sehingga cafe pugu kopi
harus memperhatikan:

a.  Cafe pugu kopi disarankan untuk lebih meningkatkan keberadaan
lokasi dalam dalam memasarkan Cafe Pugu Kopi. lokasi terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian.
Oleh karena itu, Cafe Pugu Kopi perlu meningkatkan visibilitas
produk melalui review, testimoni pelanggan, atau kerja sama dengan
influencer di media sosial yang dapat memengaruhi audiens target

b. Cafe Pugu Kopi disarankan agar dapat memperhatikan promosi
dengan konsumen melalui platform digital. Hal ini penting karena
lokasi yang Hidden dan tidak strategis dengan promosi maka cafe
pugu kopi kemungkinan bisa menarik perhatian konsumen untuk

melakukan kunjungan.

Saran Akademis

Saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah:
Menambah Variabel Penelitian

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian
ini, disarankan agar dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian pada

Cafe Pugu Kopi selain variabel gaya hidup dan lokasi.

Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian iniadalah responden yang kurang

beragam karena angket hanya diambil dari beberapa konsumen saja.
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Selanjutnya diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan di
berbagai lokasi atau pasar yang lebih besar untuk melihat apakah temuan ini
dapat digeneralisasi diluar Cafe Pugu Kopi Marelan, mengingat perilaku
konsumen bisa berbeda berdasarkan lokasi geografis atau demografis yang
berbeda.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini
hanya mengambil 137 responden sebagai sampel. Dengan demikian untuk
penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah responden

sehingga dapat untuk mewakili keadaan yang sebenarnya.
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

“PENGARUH GAYA HIDUP DAN LOKASI TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN DI CAFE PUGU KOPI MARELAN”

I. Identitas Responden

1. Nama L et st
2. Jenis Kelamin O Laki - Laki

O Perempuan
3. Usia S < 20 Tahun

O 20 — 30 Tahun

O 31 —40 Tahun

II. Petunjuk Pengisian

Dimohon dengan hormat, Saudara/l memberikan tanggapan/jawaban terhadap
pernyataan dibawah ini dengan Check List (v') pada kolom yang tersedia. Kriteria

penilaiannya adalah sebagai berikut:

- SS = Sangat Setuju
- S = Setuju

- RR = Ragu-Ragu

- TS = Tidak Setuju

- STS = Sangat Tidak Setuju



DAFTAR PERNYATAAN

Kuesioner Variabel Gaya Hidup (X1)
No. PERNYATAAN STS| TS SS
1 2 5
Gaya Hidup (X1)
Indikator : Aktivitas
1. [Saya rutin mengunjungi Cafe Pugu
Kopi Marelan sebagai aktivitas harian
saya
2. |Saya sering menghabiskan waktu di
Cafe Pugu Kopi Marelan untuk
bersantai setelah aktivitas harian
Indikator : Minat
1. | Saya suka mengerjakan pekerjaan saya
di Cafe Pugu Kopi Marelan
2. | Saya ke Cafe Pugu Kopi karena
menyukai makanannya
Indikator : Opini
1. | Mengunjungi Cafe Pugu Kopi menjadi
salah satu hobi saya karena suasananya
tenang
2. | Saya percaya Cafe Pugu Kopi
mencerminkan gaya hidup sayang yang
menghargai suasana santai dan nyaman




Kuesioner Variabel Lokasi (X2)

No.

PERNYATAAN

STS

TS

SS

Lokasi (X2)

Indikator : Akses

I. |Lokasi menuju Cafe Pugu Kopi
Marelan sangat mudah dijangkau
2. [Tersedianya angkutan umum ke Cafe

Pugu Kopi Marelan

Indikator : Visibilitas

1. |Lokasi Cafe Pugu Kopi Marelan dapat
dilihat dari tepi jalan raya Marelan
2. |Akses Cafe Pugu Kopi tidak terlalu

jauh masuk kedalam gang

Indikator : Tempat Parkir Yang Luas

1. |Cafe Pugu Kopi menyediakan lahan
parkir yang luas
2. [Tempat parkir pada Cafe Pugu Kopi

sangat aman




Kuesioner Variabel Keputusan Pembelian (Y)

No. PERNYATAAN STS

Keputusan Pembelian (Y)

Indikator : Pilihan Produk

1. | Pilihan produk yang menarik mulai
dari minuman kopi hingga non kopi
tersedia di Cafe Pugu Kopi

2. | Terdapat juga makanan di Cafe Pugu
Kopi

Indikator : Pilihan Merek

1. | Sanger kopi di Cafe Pugu Kopi telah
lama menjadi minuman favorit saya
karena rasanya yang pas

2. | Casgara salah satu menu favorit yang
baru launching

Indikator : Waktu Pembelian

I. | Saya merasa waktu terbaik saya untuk
membeli produk ini saat ada penawaran|
khusus

2. | Saya lebih cenderung ke Cafe Pugu
Kopi saat malam hari dikarenakan lebih
sejuk dan tenang untuk bersantai
menikmati kopi




LAMPIRAN 2
DATA TABULASI KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)
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134. 3 4 5 4 4 2 22
135. 4 2 4 4 5 4 23
136. 5 5 2 5 4 5 26
137. 4 5 4 4 4 5 26
Total 575 548 565 607 609 584 3488

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)




LAMPIRAN 3
DATA TABULASI GAYA HIDUP (X1)

e
o
—|lvlvn|n|algn|o|n|ln|ladja|lo|ln|lolnadlo|lalalton|o|t|lalndla|t|alo||N|n|t|o|n|d|n|n|o
B NN A NN NN NN A O QNN NSNS NSNS N NSNS NSNS
)
ot
2
M43433544344253244543443434423424533333444
\n
)M55424434544452454542434444444445444453434
o
)
2
Zl=
.m.le..44422355454352444543454445434434344244455
®
>
=
G3
.le..44222455342452222523434434244222444243455
«
M55444445444454444544444444445443245444545
-
M45424445444252444544444444424444444454445
S | o N S O O P B P N e A P = R N S N e A P N A I N T R P S N I =
20 Al AR R AR RCH R Ll Lol SN i emiy R AR iy A g ) g 0 Pl DT PN N P Sl P N ES R P Rl Pl P P P Pl Pl N P P IS e




23

25
22

19
30
15
20
23

22

24
22

19
22

24
23

24
19
25

15
20
23

22

30
22

19
24
23

23

24
22
25
22

19
24
22

19
22

24
23

24
19
25

21

23

25
28

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.
5L

52.
53.

54.
55.

56.
57.
58.

59.
60.

61.

62.
63.

64.
65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.
73.

74.
75.

76.

77.

78.

79.
80.
81.

82.
&3.

84.
85.
86.
87.




23

25

22
23

25
22

15
19
24
25

28
23

25
22

18
30
15
20
23

22

30
22

19
25
23

23

24
22
26
22

19
25
23

25
20
21

28
22
25

24
25

23

18
21

20
24

88.

98.

90.

91.

92.
93.

94.
95.

96.

97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

114.

115.

116.

117.

118.

119.

120.

121.

122.

123.

124.

125.

126.

127.

128.

129.

130.

131.

132.

133.




134. 4 4 5 4 4 4 25
135. 5 5 4 4 5 5 28
136. 5 2 2 5 3 2 19
137. 4 5 4 4 4 4 25
Total 532 562 453 534 544 489 3114

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI LOKASI (X2)
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134. 4 5 4 4 2 2 21
135. 4 4 4 3 4 4 23
136. 4 4 4 4 4 4 24
137. 4 4 4 4 5 4 25
Total 562 560 572 560 570 586 3488

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data Diolah)




LAMPIRAN §
DATA KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y), GAYA HIDUP (X1) DAN LOKASI

(X2)
No. Keputusan Gaya Hidup Lokasi
Pembelian (Y) X1 (X2)
1. 24 26 24
2 28 26 29
3. 22 22 25
4. 19 15 20
5, 21 19 21
6. 29 24 28
7. 29 25 29
8. 30 28 26
9. 28 23 26
10. 28 25 28
11. 25 22 26
12. 26 19 26
13. 29 30 27
14. 24 15 23
15. 24 20 20
16. 24 23 30
17. 25 22 25
18. 28 30 26
19. 28 22 24
20. 23 19 19
21. 26 24 27
22. 27 23 27
23. 29 23 26
24. 26 24 26
25. 25 22 23
26. 27 25 25
217. 26 22 27
28. 22 19 24
29. 27 24 26
30. 27 22 24
31. 26 19 25
32. 26 22 24
33. 26 22 26
34. 26 23 25
35. 26 24 27
36. 29 19 25
37. 28 25 28
38. 28 21 26
39. 25 25 30
40. 26 25 26
41. 26 28 27
42. 26 23 27
43. 24 25 28




44. 26 22 24
45. 27 19 20
46. 28 30 28
47. 26 15 18
48. 21 20 24
49. 26 23 24
50. 25 22 24
51. 29 24 29
52. 27 22 25
53. 27 19 18
54. 24 22 26
55. 26 24 28
56. 27 23 27
57. 28 24 26
58. 28 19 26
59. 25 25 27
60. 26 15 24
61. 28 20 24
62. 24 23 27
63. 26 22 23
64. 25 30 26
65. 26 22 25
66. 27 19 24
67. 30 24 27
68. 26 23 26
69. 25 23 26
70. 27 24 27
71. 26 22 23
72. 27 25 28
73. 25 22 26
74. 20 19 22
75. 28 24 28
76. 24 22 23
77. 23 19 19
78. 27 22 25
79. 27 24 29
80. 26 23 27
81. 27 24 26
82. 22 19 24
83. 29 25 28
84. 24 21 19
85. 26 23 25
86. 26 25 27
87. 28 28 28
88. 26 23 27
98. 26 25 28
90. 26 22 25
91. 28 23 25
92. 28 25 29
93. 26 22 22




94, 19 15 19
95. 23 19 18
96. 26 24 27
97. 29 25 28
98. 29 28 30
99, 29 23 27
100. 28 25 29
101. 25 22 23
102. 14 18 17
103. 28 30 28
104. 13 15 19
105. 17 20 18
106. 28 23 25
107. 25 22 24
108. 29 30 29
109. 25 22 24
110. 13 19 15
111. 29 25 29
112. 29 23 24
113. 27 23 28
114. 28 24 29
115. 25 22 22
116. 29 26 29
117. 24 22 25
118. 14 19 16
119. 30 25 29
120. 25 23 22
121. 24 25 24
122. 25 20 22
123. 29 21 28
124. 24 28 27
125. 24 22 19
126. 25 25 27
127. 21 24 24
128. 20 25 18
129. 22 23 22
130. 26 18 20
131. 24 21 26
132. 24 20 25
133. 20 24 25
134. 22 25 21
135. 23 28 23
136. 26 19 24
137. 26 25 25
Total 3114 3410 3488

Sumber: Hasil Pebelitian, 2025 (Data Diolah)




LAMPIRAN 6

TABEL rabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 | 0.025 0.01 0.005 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 09877 | 0.9969 | 0.9995 | 0.9999 1.0000
2 0.9000 | 0.9500 | 0.9800 | 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.B783 | 0.9343 | 0.9587 0.9911
4 0.7293 | 0.B114 | 0.B822 | 0.9172 0.9741
] 0.6694 0.7545 | 0.8329 | 0.B745 0.9509
G 06215 | 0.7067 | 0.7887 | 0.8343 0.9249
7 0.50822 | D.6664 | 0.7498 | 0.7977 0.8983
B 0.5494 0.6319 | 0.7155 | 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 04973 | 0.5760 | 0.6581 0.7079 0.8233
11 04762 | 0.5529 | 0.6339 | 0.6835 0.8010
12 0.4575 | 0.5324 | 0.6120 | 0.6614 0.7800
13 0.4409 | 0.5140 | 0.5923 | 0.6411 0.7604
14 0.4259 | 04973 | 0.5742 | 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 | 0.6055 0.7247
16 0.4000 | 0.4683 | 0.5425 | 0.5897 0.7084
17 0.3887 | 0.45355 | 0.528B3 | 0.5751 0.6932
18 03783 | 04438 | 0.5155 | 0.5614 0.6788
19 0.3687 | 0.4329 | 0.5034 | 0.5487 0.6652
20 03508 | 0.4227 | 0.4921 0.5368 0.6524
21 03515 | 04132 | 04815 | 0.5256 0.6402
22 03438 | 04044 | 04716 | 0.5151 0.6287
23 0.3360 | 0.3961 0.4622 | 0.5052 0.6178
24 0.3297 | 0.3882 | 0.4534 | 0.4958 0.6074
2 03233 | 0.3809 | 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 | 03739 | 04372 | 04785 0.5880
27 03115 | 03673 | 04297 | 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 | 0.4226 | 0.4629 0.5703
29 0.3009 | 03550 | 04158 | 0.4556 0.5620
30 0.2960 | 0.3494 | 04093 | 0.4487 0.5541




LAMPIRAN 7

Tabel ttabel

\5' 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
di 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0,67652 1,28859 166754 1.97976 2,35756 261707 3.158956
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 261673 3.15838
123 | 067649 1.28847 1.66734 1.97944 2.35705 261639 3.15781
124 | 067647 1.28842 166723 1.97928 2.35680 | 2.61606 3.15726
125 | 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 261573 3.15671
126 | 067644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 | 067641 1.28820 1.66685 1.97867 2.35583 261478 3.15612
129 | 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2,35560 2.61448 3.15461
130 | 067638 1,28810 1.65666 1.97838 2.35537 261418 315411
13 0.67637 1.28805 1.66667 1.97824 2.35515 261388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.66648 1.97810 2.35493 261359 3.15312
133 067634 1.2879% 1.66639 1.977196 2.3547 261330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217
135 | 06763 1.28785 1.66622 1.97769 2.35420 261274 315170
136 | 0.67630 1.28781 1.66613 1.97156 2.35408 2.61246 316124
137 0.67628 1.28716 1.65605 1.97743 2.35387 261219 315079
138 | 067627 1.28712 1.66597 1.97730 2.35367 261193 3.15034
139 | 067626 1.28167 1.65589 1.97718 2.35347 261166 1.14990
140 | 067625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 261140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 261115 3.14904
142 | 067622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61080 3.14862
143 | 067621 1.28750 1.66558 1.97669 2.3521 2.61065 3.14820
144 | 067620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35262 2.61040 3.14779
145 067619 1.28742 1.66543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 | 067617 1,28738 1.66536 197636 2.35216 2.60092 3.14699
147 0.67616 1,28734 1.66529 1.97623 2.35198 2 60969 3.14660
M8 | 067615 1.28730 1.65521 197612 2.35181 2.60046 314621
149 | 067614 1.28726 1.66614 1.97601 2.35163 2.60023 314583
150 | 067613 1.28722 1.66608 1.9750 2.35146 2.60000 314545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508
152 | 0.676M 1.28715 1.66494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471
153 | 067610 1,281 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 260813 3.14400
156 | 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364
156 | 0.67607 1,28700 1.65468 1.97529 2.35049 26071 3.14330
157 | 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295
158 | 0.67605 1,28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261
159 | 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228
160 |  0.67603 1.28687 1.65443 1.97450 2.34988 2.60691 3.14195




LAMPIRAN 8

Tabel Ftabel

o df untuk pembilang (N1)

penyebut

oy | 3] 2| 3| | s| e]l 7| sl o] 0| 11| 92| 3| 4| 35
o1 305|310 |270 | 247 | 231|220 211|204 | 1908 | 19¢ | 100|185 183|180 | 178
92304 (310|270 | 247|231 | 220 | 291 [ 20¢ | 198 | 19¢ | 189 | 186 | 183 | 180 | 178
93 |30¢ | 300 | 270|247 | 231|220 | 211 | 208 | 198 193|189 | 186 | 183 | 180 | 178
o4 | 308 | 300 | 270|247 | 231|220 (211 | 204 | 198 | 193 | 180 | 186 | 183 | 180 | 177
95 (394 (309 | 270 | 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 188 | 193 | 189 | 186 | 182 | 180 | 177
96 | 394 | 300 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 208 | 198 | 193 | 189 | 185 | 182 | 180 | 177
97 | 394 | 300 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 [ 193 | 189 | 185 | 182 | 180 | 177
98 394|309 | 270|246 | 231|219 |20 | 203|195 193|189 | 185|182 | 179 | 177
99 (364|300 270|246 | 231|219 |20 | 203|198 193|188 | 185|182 | 179 | 177
100 | 39¢ | 309 | 270 | 246 (231 | 219 | 210 | 203 | 197 | 193 | 189 | 185 | 182 | w79 | 177
101 | 394 | 309 | 260 | 246 (230 | 219|210 | 203 | 197 | 193 | 188 | 185 | 132 | 179 | 177
102 | 393 | 300 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 185 | 182 | 179 | 177
103 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 | 205 | 197 | 192 | 188 | 185 | 182 | 179 | 178
104 | 303 | 308 | 260 | 246 | 230 | 2190 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 185 | 182 | 179 | 176
%05 | 393 | 308 | 289 | 246 (230|219 | 210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 185 | 181 | 179 | 178
106 | 393 | 308 | 269 | 245 (230 | 219|210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 184 | 181 | 179 | 176
107 | 393 | 308 | 269 | 246 | 230 | 218 {210 | 203 | 187 | 192 | 188 | 184 | 131 | 170 | 178
108 | 393 | 308 (269 | 246 | 230 | 218 (210 | 203 | 197 | 192 | 188 | 184 | 181 | 178 | 178
109 | 393 | 308 | 269 | 245 | 230 | 218 | 200 | 202 | 197 | 192 | 188 | 184 | 181 | 1.78 | 176
110 | 303 | 308 | 260 | 245 | 230 | 218 | 200 | 202 | 197 | 192 | 188 | 184 | 181 | 178 | 178
111|393 | 308 | 269 | 245|230 | 218 | 209 | 202 | 197 192 | 188 | 184 | 181 | 178 | 178
112 | 393 | 308 | 260 | 245 (230 | 218 | 200 | 202 | 196 | 192 | 188 | 184 | 181 | 178 | 176
113 | 393 | 308 | 268 | 245 | 229 | 218 | 200 | 202 | 196 | 192 | 187 | 184 | 181 | 178 | 178
114 | 392 | 308 | 268 | 245 | 220 | 218 | 200 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 181 | 178 | 175
115 | 302 | 308 | 268 | 245 | 220 | 218 | 200 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 181 | 178 | 175
116 | 302 | 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 200 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 181 | 178 | 175
197 | 382 | 307 | 288 | 245 (220 | 218 | 200 {202 | 196 | 191 | 187 | 18¢ | 180 | 178 | 175
118 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 200 | 202 | 196 | 191 | 187 | 186 | 180 | 178 | 175
119 | 392 | 307 | 268 | 245 | 229 | 218 | 200 | 202 | 198 | 191 | 187 | 183 | 180 | 178 | 175
120 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 218 | 200 | 202 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 | 178 | 175
121 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 217 | 200 | 202 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | 175
122 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 | 217 | 200 | 202 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | 175
123 | 302 | 307 | 288 | 245 | 220 | 217 | 208 | 201 | 1986 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | 178
124 | 392 | 307 (268 | 244 | 220 | 217 | 208 | 201 | 1965 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | 175
125 | 392 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 208 | 201 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | 175
126 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 217 | 208 | 201 | 195 | 191 | 187 | 183 | 180 | 177 | 175
127 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 217 | 208 | 201 | 195|191 | 186 | 183 | 180 | 177 | 175
128 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 217 | 208 | 201 | 195 | 191 | 186 | 183 | 180 | 177 | 175
120 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195|190 | 188 | 183 | 180 | 177 | 174
130 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 183 | 180 | 177 | 1.7¢
131 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 | 297 | 208 | 201 | 195 | 190 | 185 | 183 | 180 | 177 | 172
132 | 391 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208|201 | 195|190 | 186 | 183|179 | 177 | 178
133 | 391 | 306 | 267 | 244 | 228 | 297 | 208 | 201 | 195 [ 190 | 188 | 183 | 178 | 177 | 174
134 | 391 | 306 | 267 | 244|228 | 217|208 | 201 | 195|190 | 186 | 183 | 179 | 177 | 174
135 | 301 | 306 | 267 | 244 | 228|217 | 208 | 201 195|190 | 186 | 182 | 179 | 177 | 174




LAMPIRAN 9
Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y)

Correlations
¥1 ¥2 ¥3 ¥4 Y5 Y6 TOTALY
1 Pearson Correlation 1 486" 458 400 5427 347 788"
Sig. (2-tailed) 006 011 029 002 080 =,001
M 30 30 30 30 30 30 30
¥2 Pearson Correlation 486 1 556 137 a7’ Gag BT
Sig. (2-tailed) 006 001 470 043 002 <,001
M 0 30 30 30 30 30 30
Y3 Pearson Correlation 458 556 1 318 263 216 623"
Sig. (2-tailed) 011 001 086 160 251 =,001
M 30 30 30 a0 0 0 30
Y4 Pearson Correlation 400 137 319 1 461" 241 720"
Sig. (2-tailed) 029 470 086 010 199 <,001
I 0 0 30 30 30 30 0
Y5 Pearson Correlation g4 37" 263 4617 1 a7y a4
Sig. (2-tailed) 002 043 160 010 042 =001
M 0 30 30 30 30 0 30
Y6 Pearson Correlation 347 548" 216 241 ard’ 1 565
Sig. (2-tailed) 060 002 251 199 042 ,001
M 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL_Y Pearson Gorrelation 788" BT B23" 720" Ta4” GBE 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <,001 <001 <001 001
M 0 30 30 30 30 30 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



LAMPIRAN 10
Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
741 6




LAMPIRAN 11

Hasil Uji Validitas Gaya Hidup (X1)

Correlations
X1 X2 X3 x4 N5 x18 TOTAL_x1
R “Paarson Comstation 1 224 269 518 A6 458 682"
Big (2-talled) 235 150 003 009 on <001
N - 0 3 0 0 30 0
X2 Pearson Corraiation 224 1 A3 408" 358 439" 632"
sig Gaaled) 25 L7 me s 05 <ont
N L — L 30 £ 30 30
X3 Pearson Corretation 269 434 1 4107 an 275 670"
5ig (-tailed) a50 017 - R T T
N 30 30 30 30 30 30 0
¥ ‘Parson Corrslation 518" 405 410 1 529" 508" 808"
Sig (2-talked) __ 003 0% 024 003 004 <001
N 30 30 30 30 0 0 0
X15 Peatson Coralation 487 358 272 529" 1 340 707"
Sig (Mailed) 004 052 146 003 086 <001
N 3 30 3 30 30 » 30
X186 Peargon Corralation 459" 439" 215 508" 340 1 "
Sig (2talled) . ms e Su 068 L
N 30 3 30 30 30 30 30
TOTAL X! PearsonComslaton 682" 632" 6700 o8 702" 1" 1
8ig (2-1aied) <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30

** Cornelation is significant atthe 0.01 level (2-failed)
* Corretation is significant 3t the 0.05 leval (2-talled).



LAMPIRAN 12
Hasil Uji Reliabilitas Gaya Hidup (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,780 6




LAMPIRAN 13
Hasil Uji Validitas Lokasi (X2)

Correlations
x21 X2 x23 4 ¥25 X216  TOTALLGQ
21 “Paarson Cormslation 1 304 /2 550 267 170 568
- Sig, (2ailed) 102 056 002 As¢ 388 001
N 30 3 L 0 0 30 30
X2 Pearsan Comstation 304 1 878" 234 341 Sa1” 769"
Sip, (2-talled) 102 <001 213 085 <001 001
N i R ELAR— EL— L 30
03 Pearsan Comelation 352 676 1 239 277 399" 679"
Sig (tated) 056 <N a4 g% g <m
N 3 30 0 30 3 ) 30
X2.4 Pearson Conslation 5507 234 238 1 503" 409" 876"
Sy, (2-talled) 002 213 20 005 025 <001
N. 30 30 30 30 30 30 0
X285 Pearson Corratation 267 34 277 503" 1 280 837"
Sig @-talled) ASA e 38 005 Lo «oot
N 30 30 30 30 0 30 30
X286 Pearson Corrslation 70 sm” 300 400 280 1 q7e”
Sig. (2-taited) 368 <001 029 05 an <001
N 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL X2  Psarsan Consiation 568" 788" 679" 878" 831" 779" 1
Sig (Halled) Q01 <001 <001 <001 <001 <001
N 30 30 0 30 30 30 10

** Corrglation Is significant at the 0 01 level (2-tailed)
* Correlation Is significant at the 005 level (2-talled)



LAMPIRAN 14
Hasil Uji Reliabilitas Lokasi (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,751 6




LAMPIRAN 15
Hasil Uji Normalitas

1. Hasil Uji Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Meon « 5 82E-18
S Dev #0553
N=137

3

“ 2 0 2

Regression Standardized Residual

2. Hasil Uji Grafik Probability Plots

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
10

o
08
a
E 06
£
=]
o
:
8 o4 &
o
>
1]
02 &
00
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob



3.

Hasil Uji Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 137
Normal Parameters®P Mean ,0000000
Std. Deviation 2,31888764
Most Extreme Differences Absolute ,070
Positive ,058
Negative -,070
Test Statistic ,070
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,098

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



LAMPIRAN 16

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Stl. Error Beta t 5ig. Tolerance YIF
1 (Constant) 7857 1,666 4715 =001
Gaya Hidup 050 081 048 16 539 602 1,660
Lokasi 61 080 663 8,279 =001 602 1,660

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



Regression Studentized Residual

LAMPIRAN 17
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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LAMPIRAN 18

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized

nstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel =] Std. Error Beta t Sin. Tolerance WIF
1 (Constant) 7,857 1,666 4715 =001
Gaya Hidup 050 081 041 B16 539 602 1,660
Lokasi (661 080 663 8,279 =,001 602 1,660

a. DependentVariahle: Keputusan Pembelian



LAMPIRAN 19

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Stl. Error Beta t 5ig. Tolerance YIF
1 (Constant) 7857 1,666 4715 =001
Gaya Hidup 050 081 048 16 539 602 1,660
Lokasi 61 080 663 8,279 =001 602 1,660

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



LAMPIRAN 20
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 682,725 2 341,362 62,549 ,000°
Residual 731,305 134 5,457
Total 1414,029 136

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Lokasi, Gaya Hidup



LAMPIRAN 21
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 ,695° 483 AT75 2,336

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Gaya Hidup

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



LAMPIRAN 22

Hasil Peran Dominan Variabel Bebas

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Lokasi . Stepwise

(Criteria:
Probability-of-F-
to-enter <=,050,
Probability-of-F-
to-remove >=
,100).

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



LAMPIRAN 23

Nilai Koefisien Korelasi

Correlations

Keputusan
Gaya Hidup Lokasi Pembelian
Gaya Hidup Pearson Correlation 1 6317 467"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 137 137 137
Lokasi Pearson Correlation ,631" 1 ,694"
Sig. (2-tailed) 000 000
N 137 137 137
Keputusan Pembelian Pearson Correlation 467" ,694” 1
Sig. (2-tailed) 000 000
N 137 137 137

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

¢ EKA PRASETYA

JI. Merapi No. 08 Medan - 20212
Telp. (061) 4571198 (Hunting) Fax. (061) 4151391
Website : www.eka-prasetya.ac.id E-mail : sso@eka-prasetya.ac.id

Medan, 18 Desember 2024

Nomor:1058/R/STIE-EP/X11/2024
Lamp. : ----
Hal :“Observasi”

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Pimpinan Cafe Pugu Kopi Marelan

Di-
Tempat

_Dengan hormat, f
, P -

Bérsama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan séorang
Mahasisyva/i kami :

A*;” “w;' g >
3 Nama . = : Anggi Syahreni Nasution
NIM ‘ 1211010166
Semester - : VI
Program Studi : Manajemen (S1) j
Judul Tugas Akhir  : Pengaruh Gaya Hidup Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian:
Di Cafe Pugu Kopi Marelan

Untuk mengadakan peninjauan ke Cafe Pugu Kopi Marelan yang Bapak/Ibu pimpin, dalam rangka
melakukan observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut.

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak dipublisir
untuk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas surat kami ini yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memberi data
yang diperlukan, kami ucapkan terima kasih. Semoga hubungan kerja sama ini dapat berlanjut untuk
hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin sukses di
masa yang akan datang.

)




PUGU KOPI

/ JL. JALA X, PAYA PASIR, KEC. MEDAN MARELAN,
SUMATERA UTARA 20254
PUGU KOPI Telp. 0819-96665446

Medan, 11 Januari 2025

Nomor : 02/PK/1/2025

Lampiran b=

Perihal : Surat Balasan Izin Observasi
Kepada Yth

STIE Eka Prasetya

Berdasarkan Surat Nomor : 1058/R/STIE-EP/XII/2024 Tanggal 18 Desember 2024 Perihal
Permohonan Melakukan Observasi kepada mahasiswa::

Nama : Anggi Syahreni Nasution
NIM 1211010166
Semester : VI

Program Studi : Manajemen (S1)
Judul : Pengaruh Gaya Hidup Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Di Cafe
Pugu Kopi Marelan

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut di atas dapat kami terima untuk
melakukan observasi di cafe kami. Demikian surat ini disampaikan atas perhatiannya kami
ucapkan terima kasih.

Menyetujui




SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

EKA PRASETYA

KARTU BUKTI PESERTA SEMINAR PROPOSAL

N AMA R R Lt S} soan b toimlase soness vesos
NIM tolnlog T T e
PROGRAM STUDI MANAEMEN
NO HA';'E/;?:::A" _ PENYAJI SEMINAR NIM ::::f’; '
A GlovANU( RELWPA
Mo JUDUL PROPOSAL : _
|engadh @ asional 0an Stukhr Modal (
1 \ 6 Fdoruan 2024 &;,"@‘a?“ hajf‘ ggdanémk al 2s) Poda Perusa- 2020l0077
n w:ggg o sub rﬁf&w Qan Minunnan ’]
Yanr%;gu r di Rurso gfrek [(NdoneyA
T s e
aumal‘ .IUDUI.PR':)POSAL: ' s
1- o Rbruan 202y |%Ngavhh emasan Oan perceived value 20l00ZD
3 \ﬁm&snan Pembelan poduk gilun eT. Geakn . '
es
Voanness wilson susanko e
3 QUWL é{g?u paﬁpos:\t: =t 1 o 100
| : ruh Customes _eelationsiug Marogeen oY
- AT Rizkyy Owi Pasebyo £ ,
AVl | JODULPROPOSAL™~ e e
L( : E\a’xﬁijing Dairri:M: Howo Tax Irmgkh'and e = =~
H NWUT\WZOV‘I Eco 'PCFCCP{ID'WS' S‘V‘Ip(_ E(ec’rﬁc ehicle PUI‘C“W& (w
(ntenfions
: Auin_Noualdo RS pa O W AR
Kamni s JUDUL PROPOSAL : ) 3
i Fom Foce—to- Face fo Vickual Interackions - Unaveliing o005 ¢,
14 xlovem ber 2024 the tmpack ofTechnological fduancements on
Conformify and cosumer Buying pattecns
: PailipChstoper e s
; kamis éUbL{)PRO:(‘OSAL: l 3 1«14 N
ceen Markehn ond Crand mose Bul Y o
(1 Nouertber 2P| s umer 4,9% logal?j uni lever 5 )
u
W 2
z Chelsya T
fcamis JUDUL'PROPOSAL :
] Alalyze Fhe Influenee of viral Markehing and |2ro10w37
{4 tlderalocr 2024 vck aualiy on k-pPop Marchandife
nduct purthigng Decicions
s kcen vnawmn. L
JUDULPROPOSAL :
6 Wuo\zzr(ocrz«;z‘, P‘r@ﬂ"‘lﬂ Chathot avd customer E:Xin'ma. Zuo\oicy
toeadap kepuasan [elarogan p
Sl"ﬂ’“’ ch "&(a"‘ﬂ’w G onernst 2 diketuanhian
Mahasiswa dapat menyelenggarakan seminar proposal bila Feloru m‘
telah memenuhi syarat mengikuli/ menjadi peserta seminar Medan, (& feoan 4 o;q

proposal mahasiswa yang lain MINIMAL 5 KALI

Dr.

tya

-S.E.,MSL




STIE EKA PRASETYA MEDAN
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 1

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa: Ar\qa\ Sulahmni Masu bon

NI : 21101016k
Konsentrasi : Kewirausahaan (lingkari yang sesuai)

: 081169u9 38Lb

Email: nstanogi82a@ gmail-com

HP/WA
klamatTinggal: Jalan Bawal F Ao - a8 Gn’ga 2 Marlubung

1 Nama Dosen Pembimbing 1: Nama Dogen [:mm&‘m g2 MM
I\&]ﬂtmj oodhﬂ ellyany Sinaga. ST MM Q‘Q 604, Midt

No Tanggal } Uraian Singkat Bimbingan :::‘;zﬁ;;
el ohhoml konsuttasijudul N

: 2 Revisi judul J e
3 |l Wov zory | keonsulkasi yudol dan Bob 1 KLeq
4 |19 oy 202y | Pewisi Judul dan Babt M
5 - Geluk Cem apayang digunakan }’{4’:&_,
6 - Jika Bgmm ada benlule Cerm Yang dipakat, gantivariabel ) 4
7 |25 Nov 202y |beisi udul can lakar belakang leg
8 (28 mgv zozy|Bee Jwdul dan lakar baa R
9 ; Lan jut bab 2,3 T JM
10 14 Jan zeci Acc. Pab 2.3 dan kuesioner— . DL Sevgeo ﬁ*—?
11 RiMei 202 | Jeonsultasi pra bab ¢ clon s Basos

G 12 |21 Mg zo25~| => uqe t <l an[en?l I Piplfeasi /«@-‘{
13 f\LL bd&”\ Ry
14
15 .
16
17
18
19
20

Diketahui oleh,
Wakil Ketua | Bidang Akademik

Hommy Dorthy Ellyany Sagm ST, MM
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2

STIE EKA PRASETYA MEDAN
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
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NIM : 211010160

Konsentrasi :/ Kewirausahaan (lingkari yang sesuai)

HP/WA

: 0812604918 b Email: nstangqigza@ gmail -Com

'| Alamat Tinggal: Jalan Bhawal T AIO-(9f Gﬁﬂﬂ 2 Marl'ubunﬁ

“ Nama Dosen Pembimbing 1: Dfam?—gose:ét;mbimaglng': MM,

ommy Dot\'\mj El\yilyY Sinciga, Stow M@ay&m bb%w ., MM
No Tanggal Uraian Singkat Bimbingan Il”g;)al:‘ir?l?)zz;
126 uov zozy | Ajukan yudul dan Bub 1 M
2 (26 mov 2024 | Latar Delakansy W‘\MA’\
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Wakil Ketua | Bidang Akademik
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Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T., M.M
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Alamat : Jalan Bawal 7 No. 198 Griya 2 Martubung
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Handphone (HP) : 081269497816
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